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Abstrak
Proyek pembangunan The Samator Super Block
Surabaya dijadwalkan harus selesai dalam kurun waktu 868
hari dengan nilai kontrak 200 Miliyar Rupiah. Mengingat
besarnya nilai kontrak dan lamanya durasi pekerjaan
maka diperlukan analisa kinerja biaya dan waktu untuk
digunnakan sebagai dasar pengendaliaan. Akan tetapi
sebelum dilakukan pengendalian perlu diketahui terlebih
dahulu kinerja proyek yang telah berlangsung. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui kinerja biaya dan waktu,
estimasi biaya dan waktu pada akhir penyelesaian proyek serta
faktor-faktor yang menyebabkan keterlambatan atau kemajuan
proyek.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode Earned Value yang didalamnya memadukan unsur
biaya dan waktu serta prestasi fisik pekerjaan. Data yang
didapat dari proyek antara lain Time Schedule proyek,Rencana
Anggaran Biaya (RAB), laporan mingguan proyek dan biaya
aktual, kemudian dilakukan analisa biaya, jadwal, varians dan
indeks performansi dengan memaparkan masalah-masalah
yang muncul pada saat penelitian.
iv
Hasil analisa pada minggu ke-98 menunjukkan biaya
yang dikeluarkan lebih rendah dari biaya yang dianggarkan
ditunjukkan dengan nilai CPI = 1,229 dan waktu pelaksanaan
lebih lambat dari jadwal rencana ditunjukkan dengan nilai SPI
= 0,889 . Hasil perhitungan perkiraan biaya akhir proyek
sebesar Rp. 162.729.843.730 dengan perkiraan waktu
penyelesaian 140 minggu. Keterlambatan ini disebabkan oleh
berbagai faktor seperti keterlambatan pemancangan awal
proyek, keterlambatan pekerjaan galian, adanya review design,
prosess engineering shop drawing, pengendalian material
dilapangan, kerusakan concrete pump.
Kata kunci : Earned Value, Kinerja biaya dan waktu.
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Abstract
The construction project Samator Super Block
Surabaya is scheduled to be completed within a period of
868 days with a contract value of Rp. 200 000 000 000, -.
Given the magnitude of the contract value and the long
duration of the work will require cost and time
performance analysis using  for a basis of control.
However, prior to the control need to know in advance
the performance of the project which has been underway.
The purpose of this study to determine the cost and time
of performance, the estimated cost and time in the late
completion of the project as well as the factors that cause
project delay or advancement.
vi
The method used in this study is the Earned Value
method in which combines elements of cost and time as
well as the physical accomplishment of work. The data
obtained from the project include Time Schedule
projects, Budget Plan (RAB), the weekly report of the
project and the actual cost, then to analyze the cost,
schedule, and performance index variance to explain the
problems that arise at the time of the study.
Results of analysis at week 98 showed costs were
lower than budgeted costs indicated by the CPI value =
1.229 and a slower implementation of the plan schedule
indicated by the SPI value = 0.889. Results approximate
calculation of the final cost of the project amounted to
Rp. 162 729 843 730 with an estimated completion time
of 140 weeks. This delay is caused by various factors
such as delays in fixing the beginning of the project,
delays in excavation work, design review, engineering
prosess of shop drawings, material control field, concrete
pump damage.
Keywords: Earned Value, cost and time performance.
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Perkembangan bisnis properti dikota surabaya selama
dekade terakhir berkembang sangant pesat. Hal tersebut dapat
kita lihat dengan banyaknya gedung hotel dan apartemen
pencakar langit disemua penjuru kota. Inilah salah satu yang
menyebabkan kota surabaya di juluki kota metropolitan ke 2
setelah ibu kota negara jakarta. Salah satu perusahaan
pengembang ternama dikota surabaya PT. Samator Land
mengembangkan bisnisnya di wilayah surabya timur yaitu
dengan membangun kawasan bisnis dan properti The Samator
Super Block Surabaya yang berlokasi dijalan kedung baruk
no. 28 kecamatan rungkut kota surabaya. Lokasi ini sangat
seterategis hanya membutuhkan aksess 5 menit untuk sampai
jalur MERR(Midle East Ring Road) .The Samator Super
Block Surabaya direncanakan terdiri dari 3 tower yaitu
(Office Samator Group, Hotel NovoteldanSkysuites Soho
Apartmen).
Saat ini proyek sedang dalam prosess konstruksi yang
dikerjakan oleh PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk.
Dalam hal ini kontrak proyek yang dikerjakan oleh kontraktor
meliputi pekerjaan struktur secara keseluruhan dan finishing
dalam hanya pada pada tower Office, sedangkan untuk
pekerjaan ME serta arsitektur untuk pekerjaan yang lainya
dikerjakan oleh kontraktor lain. Dalam pelaksanaanya
kontrak proyek mengalami dua kali addendum dan addendum
terakhir schedule pelaksanaanya dimulai sejak tanggal 21
oktober 2013 dan akan berakir pada tanggal 31 september
2015 dengan total durasi waktu 868 hari. Total nilai kontrok
proyek tersebut adalah Rp. 200.000.000.000 ( Dua Ratus
Milyar Rupiah ).Mengingat Besarnya nilai kontrak dan
lamanya durasi pekerjaan maka diperlukan analisa kinerja
2biaya dan waktu untuk digunnakan sebagai dasar
pengendaliaan.
Pada penelitian ini metode yang akan digunakan adalah
metode Earned Value. Dengan metode ini kita dapat
memperkirakan waktu dan baiya akhir penyelesaian proyek
karena metode ini memadukan antara unsure jadwal, biaya
dan prestasi kerja.Metode ini jugadapat memberikan
informasi lebih awal apabila bila terjadi pembengkakan
biaya maupu  keterlambatan waktu dari rencana awal,
sehingga pihak – pihak yang terkait dapat segera mencarikan
solusi terbaik untuk menanganinya sehingga proyek data
selesai tepat waktu dengan biaya yang tersisa.
1.2 Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana kinerja proyek ditinjau dari segibiaya dan
waktu pada proyek Pembangunan The Samator Super
Block Surabaya pada saat penelitian ?
2. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dan berapa besar
biayayang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan bila kondisi pelaksanaan
pekerjaan di proyek diasumsikan sama seperti saat
penelitian?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja
proyek baik kemajuan maupun keterlambatan proyek
Pembangunan The Samator Super Block Surabaya ?
1.3 Tujuan
Dari perumusan masalah diatas, tujuan yang ingin
dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah :
1. Mengetahui bagaimana kinerja proyek ditinjau dari
segibiaya dan waktu pada proyek Pembangunan The
Samator Super Block Surabaya pada saat penelitian ?
32. Mengetahui berapa lamawaktu yang dibutuhkan dan
berapa besar baiya yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan bila kondisi pelaksanaan
pekerjaan di proyek diasumsikan sama seperti saat
penelitian?
3. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
kinerja proyek baik kemajuan maupunketerlambatan
proyek Pembangunan The Samator Super Block
Surabaya ?
1.4. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penyusunan Proposal Tugas
Akhir ini adalah :
1. Objek yang dijadikan penelitian adalah proyek
Pembangunan The Samator Super Block Surabaya (
dalam hal ini hanya terbatas pada nilai kontrak dari
kontraktor utama  yaitu PT. Pembangunan Perumahan
(persero) Tbk. )
2. Penelitian dilakukan setiap hari sabtu selama 3 bulan.
3. Untuk menganalisa kinerja proyek dari segi waktu dan
biayamenggunakan metode Earned Value.
4. Data proyek yang digunakan adalah jadwal pelaksanaan
pekerjaan (time schedule), rencana anggaran biaya
(RAB),laporan penggunaan biaya teraktual dan laporan
kemajuan pekerjaan proyek yang semuanya didapatdari
kontraktor pelaksana.
1.5  Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari Tugas Akhir ini adalah
memberikan masukan mengenai pengendalian proyek
dengan metode Earned Value.






Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan
yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya berjangka waktu
pendek. Dalam rangkaian kegiatan tersebut, terdapat suatu
prosess yang mengolah sumber daya proyek menjadi suatu hasil
kegiatan yang berupa bangunan. Prosess yang terjadi dalam
rangkaian kegiatan tersebut tentunya melibatkan pihak–pihak
yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Hubungan antara pihak–pihak yang terlibat dalam suatu proyek
dibedakan atas hubungan fungsional dan hubungan kerja. Dengan
banyaknya pihak yang terlibat dalam proyek konstruksi maka
potensi terjadinya konflik sangat besar sehingga dapat dikatakan
bahwa proyek konstruksi mengandung konflik yang cukup tinggi.
( Ervianto; 2002).
Menurut Ervianto ( 2002) Proyek mempunyai tiga
karakteristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi. Tiga
karakteristik tersebut adalah :
1. Bersifat unik
Keunikan dari proyek konstruksi adalah : tidak pernah
terjadi rangkaian kegiatan yang sama persis (tidak ada
proyek yang identik, yang ada adalah proyek yang
sejenis), proyek bersifat sementara, dan selalu terlibat
grup pekerja yang berbeda beda.
2. Dibutuhkan sumber daya (resource)
Dalam setiap manajemen  proyekselalu  membutuhkan
sumber daya 5M yaitu Man (pekerja), Money (uang),
Machine (mesin-alat), Methode (cara), dan Material (
material-bahan).
3. Organisasi
Setiap orgamnisasi mempunyai keragaman tujuan dimana
didalamnya terlibat sejumlah individu dengan keahlian
yang bervariasi, perbedaan ketertarikan, kepribadian yang
6bervariasi, dan ketidakpastian. Langkah awal yang harus
dilakukan adalah menyusun visi menjadi satu tujuan yang
telah ditetapkan oleh organisasi.
Menurut Soeharto (1995) Dalam proses mencapai tujuan
ada batasan yang h arus dipenuhi yaitu besar biaya (anggaran)
yang dialokasikan, jadwal, serta mutu yang harus dipenuhi.
Ketiga hal tersebut merupakan parameter penting bagi
penyelenggara proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaran
proyek. Ketiga batasan diatas disebut tiga kendala (triple
constrain) yaitu:
1. Biaya (anggaran)
Proyek harus diselesaikan dengan biaya yang tidak
melebihi anggaran. Untuk proyek-proyek yang
melibatkan dana dalam jumlah besar dan jadwal
pengerjaan bertahun-tahun, anggarannya tidak hanya
ditentukan secara total proyek, tetapi dipecah atas
komponen-komponennya atau per periode tertentu
(misalnya, perkuartal) yang jumlahnya disesuaikan
dengan  keperluan. Dengan demikian, penyelesaian
bagian-bagian proyek pun harus memenuhi sasaran per
periode.
2. Waktu (jadwal)
Proyek harus dikerjakan sesuai dengan kurun waktu dan
tanggal akhir yang telah ditentukan. Bila hasil akhir
adalah produk baru, maka penyerahannya tidak boleh
melewati batas yang telah ditentukan.
3. Mutu (kinerja)
Produk atau hasil kegiatan proyek harus memenuhi mutu
dan kriteria yang dipersyaratkan. Jadi, memenuhi
persyaratan mutu berarti mampu memenuhi tugas yang
dimaksudkan.
7Gambar 2.1 Hubungan Triple Constrain
Sumber : Soeharto,1995
Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik. Artinya jika
ingin meningkatkan kinerja proyek yang telah disepakati dalam
kontrak, maka umumnya harus diikuti dengan meningkatkankan
mutu Hal ini selanjutnya berakibat pada naiknya biaya. Sehingga
melebihi anggaran. Sebaliknya, bia ingin menekan biaya, maka
biasanya harus berkompromi dengan mutu dan jadwal.
Dari segi teknis, ukuran keberhasilan proyek dikaitkan
dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut dapat dipenuhi. Pada
perkembangan selanjutnya ditambahkan parameter lingkup
sehingga parameter diatas menjadi lingkup, biaya, jadwal, dan
mutu.
2.2. Metode dan Teknik Pengendalian Biaya dan
Waktu
Metode pengendalian proyek yang digunakan adalah
Metode Pengendalian Biaya dan Jadwal Terpadu (Earned Value).
Metode ini mengkaji kecenderungan Varian Jadwal dan Varian
Biaya pada suatu periode waktu selama proyek berlangsung
(Soeharto,1995).
82.2.1. Pengertian Earned Value Analysis
Metode ”Nilai Hasil” (Eaned Value) adalah suatu metode
pengendalian yang digunakan untuk mengendalikan biaya dan
jadwal proyek secara terpadu. Metode ini memberikan informasi
status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan
memberikan informasi prediksi biaya yang dibutuhkan dan waktu
untuk penyelesaian seluruh pekerjaanberdasarkan indikator
kinerja saat pelaporan (Soeharto,1995).
2.2.2. Metode Analisis Varians
Metode Analisis Varians adalah metode untuk
mengendalikan biaya dan jadwal suatu kegiatan proyek
konstruksi. Dalam metode ini identifikasi dilakukan dengan
membandingkan jumlah biaya sesungguhnya dikeluarkan
terhadap anggaran. Analisis Varians dilakukan dengan
mengumpulkan informasi tentang status terakhir kemajuan
proyek pada saat pelaporan dengan menghitung jumlah unit
pekerjaan yang telah diselesaikan, kemudian dibandingkan
dengan perencanaan atau melihat catatan penggunaan sumber
daya. Metode ini akan memperlihatkan perbedaan antara biaya
pelaksanaan terhadap anggaran dan waktu pelaksanaan terhadap
jadwal (Soeharto,1995).
2.2.3. Varians dengan Grafik “S”
Cara lain untuk memperagakan adanya varians dengan
menggunakan grafik. Grafik “S” akan menggambarkan kemajuan
volume pekerjaan yang diselesaikan sepanjang siklus proyek. Bila
grafik tersebut dibandingkan dengan grafik serupa yang disusun
berdasarkan perencanaan dasar maka akan segera terlihat jika
terjadi penyimpangan. Penggunaan grafik “S” dijumpai dalam hal
berikut:
1. Pada analisis kemajuan proyek secara keseluruhan.
2. Penggunaan seperti diatas, tetapi untuk satuan unit
pekerjaan atau elemenelemennya.
93. Pada kegiatan engineering dan pembelian yaitu untuk
menganalisis presentase (%) penyelesaian pekerjaan,
misalnya jam-orang untuk menyiapkan rancangan,
produksi gambar, menyusun pengajuan pembelian,
terhadap waktu.
4. Pada kegiatan konsruksi, yaitu untuk menganalisis
pemakaian tenaga kerja atau jam-orang dan unutk
menganalisis persentase (%) penyelesaian serta pekerjaan
–pekerjaan lain yang diukur (dinyatakan) dalam unit
terhadap waktu.
Grafik “S” sangat bermanfaat untuk dipakai sebagai laporan
bulanan dan laporan kepada pimpinan proyek, karena grafik ini
dapat dengan jelas menunjukkan kemajuan proyek dalam bentuk
yang mudah dipahami.
2.2.4. Konsep Nilai Hasil (Earned Value)
Konsep Nilai Hasil merupakan bagan dari Konsep Analisis
Varians. Dimana dalam analisis varians hanya menunjukkan
perbedaan hasil kerja pada waktu pelaporan dibandingkan dengan
anggaran atau jadwalnya.(PMBOK,2004). Adanya kelemahan
dari metode Analisis Varians adalah hanya menganalisa varians
dan jadwal masing-masing secara terpisah sehingga tidak dapat
mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang sedang dilakukan.
Sedangkan dengan metode Konsep Nilai Hasil dapat diketahui
kinerja kegiatan yang sedang dilakukan serta dapat meningkatkan
efektivitas dalam meningkatkan kegiatan proyek.
Konsep Nilai Hasil adalah konsep menghitung besarnya
biaya yang menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah
dilaksanakan . Bila dinjau dari jumlah pekerjaan yang telah
diselesaikan berarti konsep ini mengatur besarnya unit pekerjaan
yang diselesaikan pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan
jumlah anggaran yang disediakan untuk pekerjaan tersebut.
Dengan perhitungan ini dapat diketahui hubungan antara apa
yang sesungguhnya telah dicapai secara fisik terhadap jumlah
anggaran yang telah dikeluarkan.
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Konsep dasar nilsi hasil dapat dipergunakan untuk
menganalisis kinerja dan membuat perkiraan pencapaian sasaran.
Indikator yang digunakan adalah biaya aktual (actual cost), nilai
hasil (earned value) dan jadwal anggaran (planed value).
a. Biaya Aktual
Biaya Aktual (Actual Cost = AC) atau Actual Cost of
Work Performed (ACWP) adalah jumlah biaya aktual
pekerjaan yang telah dilaksanakan pada kurun pelaporan
tertentu. Biaya ini diperoleh dari data-data akuntansi
atau keuangan proyek pada tanggal pelaporan.(misalnya,
akhir bulan),yaitu catatan segala pengeluaran biaya
aktual dari paket kerja atau kode akuntansi termasuk
perhitungan overhead dan lain-lain. Jadi AC merupakan
jumlah aktual dari penghargaan atau dana yang
digunakan untuk melaksanakan pekerjaan pada kurun
waktu tertentu.
b. Nilai Hasil
Nilai Hasil (Earned Value = EV) atau Budgeted Cost of
Work Performanced (BCWP) adalah nilai pekerjaan
yang telah selesai terhadap anggaran yang disediakan
untuk melaksanakan pekerjaan tersebut. Bila angka AC
dibandingkan dengan EV akan telihat perbandingan
antara biaya yang telah dikeluarkan untuk pekerjaan
yang terlaksana terhadap biaya yang seharusnya
dikeluarkan untuk maksud tersebut.
c. Jadwal Anggaran
Jadwal Anggaran (Planned Value = PV) atau Budgeted
Cost of Work Schedule (BCWS) menunjukkan anggaran
untuk suatu paket pekerjaan yang disusun dan dikaitkan
dengan jadwal pelaksanaan. Disini terjadi perpaduan
antara biaya, jadwal dan lingkup kerja, dimana pada
setiap elemen pekerjaan telah diberi alokasi biaya dan




Menurut Cleland (1995), standar kinerja diperlukan untuk
melakukan tindakan pengendalian terhadap penggunaan sumber
yang ada dalam suatu proyek. Hal ini agar sumber daya yang ada
dalam suatu proyek dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien
dalam penyelenggaraan proyek.
Menurut Barrie (1995), pelaporan mengenai kinerja harus
memenuhi lima komponen yaitu :
1. Prakiraan, yang akan memberikan suatu standar yang
membandingkan hasil sebenarnya dengan hasil
estimasi.
2. Hal yang sebenarnya terjadi.
3. Estimasi, yang didasarkan untuk melihat apa yang akan
terjadi di masa yang akan datang.
4. Varian, menyatakan sampai sejauh mana hasil estimasi
berbeda dari apa yang diperkiraan.
5. Pemikiran, untuk menerangkan mengenai keadaan
proyek.
Apabila dalam suatu pelaporan terdapat penyimpangan,
manajemen akan meneliti dan memahami alasan yang
menerbelakangi. Untuk itu diperlukan pengendalian agar
pekerjaan sesuai dengan anggaran dan jadwal.
2.4. Penilaian Kinerja Proyek
Penggunaan konsep Earned Value dalam penilaian kinerja
proyek dijelaskan melalui Gambar 2.2. Beberapa istilah yang
terkait dengan penilaian ini adalah Cost Variance, Schedule
Variance, Cost Performance Index, Schedule Performance Index,
Estimate at Completion dan Variance at Completion.
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Gambar 2.2 Perbandingan Manajemen Biaya Tradisional dengan
Konsep Earned Value.
Sumber : Asiyanto, 2005
1. Cost Variance (CV)
Cost variance merupakan selisih antara nilai yang
diperoleh setelah menyelesaikan paket - paket
pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama
pelaksanaan proyek. Cost variance positif
menunjukkan bahwa nilai paket-paket pekerjaan yang
diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan untuk mengerjakan paket- paket pekerjaan
tersebut. Sebaliknya nilai negatif menunjukkan bahwa
nilai paket-paket pekerjaan yang  diselesaikan lebih
rendah dibandingkan dengan biaya yang sudah
dikeluarkan (Soeharto,1995).
CV = EV –AC
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2. Schedule Variance (SV)
Schedule variance digunakan untuk menghitung
penyimpangan antara PV dengan EV. Nilai positif
menunjukkan bahwa paket-paket pekerjaan proyek
yang terlaksana lebih banyak dibanding rencana.
Sebaliknya nilai negatif menunjukkan kinerja
pekerjaan yang buruk karena paket-paket pekerjaan
yang terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang
direncanakan (Soeharto,1995).








Positif Positif Pekerjaan lebih cepat dari jadwal danbiaya lebih kecil dari anggaran
Nol Positif Pekerjaan sesuai jadwal dan biayalebih  kecil  dari anggaran
Positif Nol Pekerjaan lebih cepat dan biaya sesuai
anggaran
Nol Nol Pekerjaan sesuai jadwal dan anggaran
Negatif Negatif Pekerjaan selesai terlambat dan biayalebih tinggi dari anggaran
Nol Negatif Pekerjaan terlaksana sesuai jadwal danbiaya lebih tinggi dari anggaran
Negatif Nol Pekerjaan selesai terlambat dan biaya
sesuai anggaran
Positif Negatif Pekerjaan selesai lebih cepat denganbiaya di atas anggaran
SV = EV –PV
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3. Cost Performance Index (CPI)
Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat
diperlihatkan dengan membandingkan nilai pekerjaan
dengan membandingkan nilai pekerjaan yang secara
fisik telah diselesaikan (EV) dengan biaya yang  telah
dikeluarkan dalam periode yang sama (AC).
Nilai CPI ini menunjukkan bobot nilai yang diperoleh
(relative terhadap nilai proyek keseluruhan) terhadap
biaya yang dikeluarkan. CPI kurang dari 1
menunjukkan kinerja biaya yang buruk, karena biaya
yang dikeluarkan (AC) lebih besar dibandingkan
dengan nilai yang didapat (EV) atau dengan kata lain
terjadi pemborosan (Soeharto,1995).
4. Schedule Performance Index (SPI)
Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan
pekerjaan dapat diperlihatkan oleh perbandingan
antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah
diselesaikan (EV) dengan rencana pengeluaran biaya
yang dikeluarkan berdasarkan rencana pekerjaan (PV).
Nilai SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan yang
mampu diselesaikan (relative terhadap proyek
keseluruhan ) terhadap satuan pekerjaan yang
direncanakan. Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan
bahwa kinerja pekerjaan tidak sesuai dengan yang
diharapkan karena tidak mampu mencapai target
pekerjaan yang sudah direncanakan (Soeharto,1995).
CPI = EV/AC
SPI = EV / PV
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5. Prediksi Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek
Menurut Soeharto (1995) Metode Earned Value ini
juga dapat digunakan untuk memperkiraan biaya akhir
proyek dan juga waktu penyelesaian proyek. Perkiraan
dihitung berdasarkan kecenderungan kinerja dan
asumsi bahwa kecenderungan tersebut tidak akan
berubah sampai akhir proyek. Perkiraan ini berguna
unttuk memberikan gambaran ke depan kepada pihak
kontraktor, sehingga dapat melakuakan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan.
a. Estimate to Complete (ETC)
ETC merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan
tersisa, dengan asumsi bahwa kecenderungan
kinerja proyek akan tetap sampai dengan akhir
proyek. Menurut Soeharto, perkiraan tersebut
dapat diekstrapolasi dengan beberapa cara :
1. Pekerjaan sisa memakan biaya sebesar
anggaran
2. Kinerja sama besar sampai akhir proyek
3. Campuran
Pendekatan yang digunakan menggabungkan
kedua cara tersebut
1. ETC untuk progress < 50 %
2. ETC untuk progress > 50 %
b. Estimate at Complete (EAC)
EAC merupakan perkiraan biaya total pada akhir
proyek yang diperoleh dari biaya aktual ditambah
dengan ETC .
ETC = Anggaran Total –EV
ETC = (Anggaran Total –EV) / CPI
EAC = AC + ETC
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c. Time Estimate (TE)
TE merupakan waktu perkiraan penyelesaian
proyek. Asumsi yang digunakan untuk
memperkirakan waktu penyelesaian adalah
kecenderungan kinerja proyek akan tetap seperti
saat peninjauan .
Keterangan :
 TE (Time Estimated) : Perkiraan waktu
penyelesaian
 ATE (Actual Time Expended) : Waktu yang
telah ditempuh
 OD(Original Duration) : Waktu yang
direncanakan







Penelitian pada tugas akhir ini dilakukan pada proyek The
Samator Super Block Surabaya. Jadwal pelaksanaan proyek
tersebut dimulai sejak tanggal 21 Oktober 2013 dan akan berakhir
pada tanggal 30 september 2015 dengan total durasi waktu 868
hari. Total nilai kontrok proyek tersebut adalah Rp.
200.000.000.000. Waktu penelitian dilakukan setiap hari sabtu
sesuai dengan cut off progress mingguan selama 3 bulan. Untuk
mengukur  kinerja biaya dan waktu proyek dilakukan dengan
metode Earned Value. Guna mendapatkan data lebih untuk
mendukung perhitungan dengan metode ini dilakukan observasi
langsung ke proyek. Dari hasil analisa akan diketahui kinerja
proyek yang dapat digunakan untuk memproyeksikan waktu dan
biaya akhir proyek
3.2 Data Proyek
Data-data yang diperlukan untuk penelitian ini antara lain :
1. Jadwal pelaksanaan proyek ( Time Schedule )
a. Time Schedule rencana proyek
Merupakan suatu ukuran pelaksanaan proyek yang
didalamnya terdapat uraian pekerjaan, volume pekerjaan,
bobot rencana (%) dan kurva S.
b. Time Schedule aktual proyek
Time Schedule aktual proyek diperbaharui setiap minggu
pada time schedule rencana seuai dengan bobot progress
pekerjaan yang telah dilaksanakan dan yang belum
dilaksanakan. Dari time schedule aktual akan diketahui
pekerjaan mengalami kemajuan kinerja ( progress plus )
atau mengalami penurunan kinerja ( progress minus) dari
rencana awal. Apablia ada pekerjaan tambah kurang
dimasukkan dalam time schedule aktual proyek ini.
18
2. Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Merupakan biaya yang dianggarkan untuk menyelesaikan
semua item pekerjaan. RAB tercantum di dalam kontrak kerja
antara owner (pemilik proyek) dan kontraktor pelaksana yang
terdiri dari analisa harga satuan, daftar upah dan harga bahan.
3. Laporan Mingguan Proyek
Merupakan laporan progress pencapaian prestasi proyek yang
telah dicapai dalam satu peroide mingguan. Pada proyek ini
cut off progress dilakukan setiap hari sabtu sehingga periode
progress mingguan dimulai dari hari sabtu sampai dengan hari
sabtu. Pada laporan mingguan ini berisi volume dan bobot
kemajuan pekerjaan dalam periode mingguan tersebut.
4. Biaya Aktual (Actual Cost)
Biaya aktual adalah biaya yang telah dikeluarkan oleh untuk
pekerjaan yang telah terselesaikan. Rekap baiaya actual ( tutup
buku baiya) pada proyek ini dilakukan setiap akhir bulan, yang
terdiri dari :
a. Biaya Langsung
1)   Biaya Material ( Bahan )
Adalah rekap mingguan seluruh biaya material
yang dibeli oleh logistik proyek
2) Biaya Tenaga Kerja ( Upah )
Adalah Rekap Seluruh biaya yang digunakan
untuk membayar upah tenaga kerja proyek baik
pekerjaan tetap maupun pekerjaan borongan.
Untuk pekerjaan tetap upah dibayarkan berdasarkan
jumlah jam kerja selama periode mingguan dikalikan
dengan daftar upah pekerja. Sedangkan upah untuk
pekerjaan borongan dibayarkan berdasarkan opname
lapangan mingguan. Perhitungan didapatkan dari
progress harian yang direkap oleh bagian teknik
proyek.
3) Biaya Alat
Adalah seluruh biaya yang digunakan untuk alat ,
baik alat yang dibeli atau milik sendiri maupun alat
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yang disewa. Untuk biaya alat yang dibeli sendiri
rekapan biayanya didapt dari bagian logistik,
sedangkan untuk rekap biaya alat yang disewa
biayanya didapat dari daftar tagihan sewa alat
pada bagian keungan proyek.
4) Biaya Subkontraktor
Adalah seluruh biaya yang digunakan untuk
pembayaran subkontraktor. Baiya pekerjaan
subkontraktor dibayarkan sesuai dengan tagihan yang
di sampaikan oleh subkontraktor dan sebelumnya telah
dicek oleh bagian teknik mengenai kjesesuaian tagihan
dengan pekerjaan yang telah terselesaikan dilapangan.
b. Biaya Tidak Langsung
Data biaya tidak langsung diperoleh dari bagian keuangan
proyek meliputi :
1) Biaya Overhead Kantor
Merupakan biaya tidak langsung meliputi, biaya
perawatan peralatan kantor, rekening listrik, alat
tulis kantor (ATK) dan biaya operasional kantor.
2) Biaya Overhead Lapangan
Merupakan biaya tidak langsung meliputi biaya
K3, biaya rapat lapangan, bahan bakar, biaya
operasional lapangan.
3.3 Metode Analisa
Metode analisa yang dilakukan pada Earned Value
adalah :
1. Analisa Kinerja Proyek
a. Analisa Biaya dan Jadwal
1) Planned Value (PV)
PV merupakan biaya yang dianggarkan
untuk pekerjaan yang dijadwalkan untuk
periode tertentu dan ditetapkan dalam anggaran
diperoleh dengan mengalikan presentase
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progres rencana yang terdapat pada time
schedule dengan biaya pelaksanaan proyek yang
tercantum pada RAB.
2) Earned Value (EV)
EV merupakan biaya yang dianggarkan
untuk pekerjaan yang telah selesai dilaksanakan,
diperoleh dengan mengalikan antara presentase
progres yang telah dilaksanakan dengan
anggaran.
3) Actual Cost (AC)
AC merupakan biaya yang telah
dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah
dilaksanakan, diperoleh dari harga riil untuk
masing-masing biaya yang telah dikeluarkan
dengan volume pekerjaan yang telah
diselesaikan di lapangan.
b. Analisa Varians
Analisa varians digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana hasil yang diramalkan dari apa
yang diperkirakan.
1) Cost Variance (CV)
Diperoleh dari pengurangan antara EV dengan
AC
PV = (% progres rencana) x (anggaran)
………….(1)
EV = (% progres aktual) x (anggaran)
………….(1)
CV = EV – AC
……………(4)
………….(1)
AC = Biaya Langsung + Biaya Tidak langsung
………….(1)
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Dari hasil perhitungan akan didapat :
o Nilai CV positif  jika biaya yang
dikeluarkan lebih kecil dari anggaran.
o Nilai CV negative jika biaya yang
dikeluarkan lebih besar dari anggaran.
2) Schedule Variance (SV)
Diperoleh dari pengurangan antara EV dengan
PV
Dari hasil perhitungan akan didapat :
o Nilai SV positif  jika pekerjaan lebih
cepat dari jadwal yang direncanakan.
o Nilai SV negatif jika pekerjaan
terlambat dari jadwal yang
direncanakan.
c. Analisa Indeks Performansi
Indeks performansi dipakai untuk mengetahui
efisiensi penggunaan sumber daya
1) Schedule Performance Index (SPI)
Diperoleh dari pembagian antara EV dengan
PV.
Dari hasil perhitungan akan didapat:
o Jika nilai SPI > 1 maka waktu
pelaksanaan lebih cepat dari waktu
rencana
o Jika nilai SPI < 1 maka waktu
pelaksanaan terlambat dari waktu
rencana.
SV = EV - PV
………….(1)




2) Cost Performance Index (CPI)
Diperoleh dari pembagian antara EV dengan
AC.
Dari hasil perhitungan akan didapat:
o Jika nilai CPI > 1 maka pengeluaran
lebih kecil dari anggaran.
o Jika nilai CPI < 1 maka pengeluaran
lebih besar dari anggaran.
2. Estimasi Biaya dan Waktu Akhir Pekerjaan.
Tujuan dalam penggunaan metode ini adalah
untuk memperkirakan biaya penyelesaian sisa
pekerjaan yang disebut dengan Estimate to Complete
(ETC) dan biaya penyelesaian proyek yang disebut
dengan Estimate at Completion (EAC). Menurut
Soeharto (2001) Metode Earned Value ini juga dapat
digunakan untuk memperkiraan biaya akhir proyek
dan juga waktu penyelesaian proyek. Perkiraan
dihitung berdasarkan kecenderungan kinerja dan
asumsi bahwa kecenderungan tersebut tidak akan
berubah sampai akhir proyek. Perkiraan ini berguna
untuk memberikan proyeksi ke depan kepada pihak
kontraktor, sehingga dapat melakuakan langkah-
langkah perbaikan yang diperlukan jika kondisi
proyek kecenderungannya negative.
a. Estimate to Complete (ETC)
ETC merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan
tersisa, dengan asumsi bahwa kecenderungan
kinerja proyek akan tetap sampai dengan akhir
proyek. Menurut Soeharto, perkiraan tersebut
CPI = EV / AC
………….(1)
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dapat diekstrapolasi dengan beberapa cara :
1) Pekerjaan sisa memakan biaya sebesar
anggaran
2) Kinerja sama besar sampai akhir proyek
3) Campuran
Pendekatan yang digunakan menggabungkan
kedua cara tersebut
1. ETC untuk progress < 50 %
2. ETC untuk progress > 50 %
b. Estimate at Complete (EAC)
EAC merupakan perkiraan biaya total pada akhir
proyek yang diperoleh dari biaya aktual ditambah
dengan ETC .
c. Time Estimate (TE)
TE merupakan waktu perkiraan penyelesaian
proyek. Asumsi yang digunakan untuk
memperkirakan waktu penyelesaian adalah
kecenderungan kinerja proyek akan tetap seperti
saat peninjauan .
Keterangan :
1) TE (Time Estimated) : Perkiraan waktu
penyelesaian
ETC = Anggaran Total –EV
ETC = (Anggaran Total –EV) / CPI
EAC = AC + ETC
TE = ATE + (OD-(ATE x SPI) / SPI))
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2) ATE (Actual Time Expended) : Waktu
yang telah ditempuh.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal
berlangsungnya proyek hingga pada saat
peninjauan.
3) OD(Original Duration) : Waktu yang
direncanakan.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal
berlangsungnya proyek hingga
berakhirnya proyek.
3. Analisa Faktor Kemajuan atau Keterlambatan Proyek
Untuk menganalisa faktor-faktor penyebab
kemajuan atau keterlambatan proyek dilakukan dengan :
 Wawancara dengan pihak kontraktor pelaksana (Site
Engineer Manager, pengawas dan logistik) dan
pengamatan langsung keseharian kinerja proyek.
 Pengecekan pengiriman material apakah sesuai
dengan schedule pendatangan material.
 Pengecekan laporan mingguan untuk mengetahui
prosentase pekerjaan yang telah dikerjakan selama
satu minggu.
 Pengecekan laporan harian untuk mengetahui pola
penggunaan tenaga kerja, pemakaian alat, pemakaian
bahan, kondisi cuaca dan pemakaian jam kerja
lapangan.
3.4 Langkah-Langkah Penelitian
Sebelum menganalisa dalam mengerjakan tugas akhir ini
diperlukan penyusunan langkah-langkah kerja sesuai
dengan bagan alir yang telah dibuat yaitu :
1. Menentukan latar belakang.
2. Merumuskan masalah.
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3. Mengumpulkan data (Time Schedule, RAB, laporan
kemajuan proyek mingguan, biaya aktual) untuk
menghitung PV, EV, AC.
4. Melakukan analisa kinerja untuk menghitung CV, SV,
CPI dan SPI.
5. Menghitung estimasi biaya  pekerjaan tersisa Estimate
To Complete (ETC).
6. Menghitung estimasi biaya akhir proyek, Estimate At
Completion (EAC).
7. Menghitung estimasi waktu penyelesaian proyek Time
Estimate (TE).
8. Menganalisa Faktor kemajuan atau keterlambatan
proyek.
9. Menarik kesimpulan.
Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Bagan 3.1
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CV = EV – AC
SV = EV – PV
3. Analisa Indeks Performasi
CPI = EV / AC
SPI = EV / PV
Estimasi Biaya dan Waktu Akhir Pekerjaan
1. Menghitung Nilai Estimate To Complete (ETC)
2. Menghitung Nilai Estimate At Completion (EAC)
3. Menghitung Estimasi Waktu Penyelesaian Proyek Time Estimate (TE)







4.1 Gambaran Umum Proyek
Proyek pembangunan The Samator Super Block Surabaya
memiliki harga total pekerjaan senilai 200 Milyar Rupiah ( belum
termasuk Pajak Pertambahan Nilai ) dengan jangka waktu
pelaksanaan 868 hari kalender. Pemilik dari proyek ini adalah
PT. Samator Land, konsultan perencana struktur PT.
Gistama Inti Semesta, konsultan perencana Arsitek PT.
Archimetri, konsultan menejemen konstruksi CV.
Menejemen Konstruksi Utama sedangkan untuk kontraktor
pelaksana adalah PT. Pembangunan Perumahan (Persero)
Tbk. . The Samator Super Block Surabaya direncanakan
terdiri dari 3 tower yaitu (Office Samator Group, Hotel
Novotel dan Skysuites Soho Apartmen). Proyek ini
berlokasi dijalan kedung baruk no. 28 kecamatan rungkut
kota surabaya. Lokasi ini sangat seterategis hanya
membutuhkan aksess 5 menit untuk sampai jalur MERR
(Midle East Ring Road). Batas Timur Proyek ini adalah
kantor PT. Samator Gas ( sebelumnya pabrik rokok
samporna), batas sebelah selatan adalah sungai kedung
baruk , batas sebelah barat adalah rumah warga dan pabrik
tenbakau, sedangkan batas utara adalah jalan raya kedung
baruk. Denah lokasi proyek dan tampak ditunjukkan pada
gambar 4.1 dan gambar 4.2
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Gambar 4.1 Denah Lokasi Proyek
Gambar 4.2 Tampak Prespektif Proyek
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4.1.1 Data Umum Proyek
Nama Proyek : Pembangunan The Samator Super Block
Surabaya
Lokasi Proyek : Jl. Kedung Baruk 28 - Surabaya
Pemilik Proyek : PT. Samator Land
Konsultan Perencana Struktur : PT. Gistama Inti Semesta
Konsultan Perencana Arsitekt : PT. Arcimetric
Konsultan MK : CV. Manajemen Konstruksi Utama
Kontraktor : PT. Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk
Nilai Kontrak : Rp. 200.000.000.000,- ( NK- PPN )
Waktu Pelaksanaan : 21 Oktober 2013 s/d 30 September 2015
(868 hari kalender, sudah termasuk penambahan waktu
addendum kontrak 1 dan 2 )
Luas Bangunan : 114525 m2
Jumlah Lantai : Tower Hotel 25 Lantai
Tower Soho 25 Lantai
Tower Office 22 Lanatai
4.1.2 Jadwal Proyek
Jadwal proyek / time schedule Proyek Pembangunan The
Samator Super Block Surabaya dilaksanakan pada 21 Oktober
2013 sampai dengan 30 September 2015. Untuk penelitian Tugas
Akhir peninjauan dilakukan selama 3 periode peninjauan.
Peninjauan periode pertama dilaksanakan pada bulan Januari
2015 (Minggu ke-86 sampai minggu ke-90), periode peninjauan
kedua dilaksanakan pada bulan Februari 2015 (Minggu ke-91
sampai minggu ke-94) dan peninjauan periode ketiga
dilaksanakan pada bulan Maret 2015 (Minggu ke 95 sampai
minggu ke-98).
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4.1.3 Analisa Perhitungan Kinerja
a. Identifikasi Biaya Langsung (Direct Cost)
Biaya langsung adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
oleh proyek yang berdampak langsung terhadap
keberlangsungan proyek, yang termasuk dalam baiaya
langsung adalah biaya material, upah, alat dan
subkontraktor. Tabel 4.1 menunjukkan rekapitulasi biaya
langsung minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-98.
Tabel. 4.1 Rekapitulasi Biya Langsung Minggu ke-86 sampai
dengan Minggu ke-98















( a ) ( b ) ( c ) ( d ) ( e = a + b + c + d )
86 53.907.520.495 11.783.247.512 4.164.039.568 7.227.166.800 77.081.974.375
87 54.430.878.688 12.204.450.348 4.297.841.258 7.227.166.800 78.160.337.094
88 54.887.228.419 12.571.724.241 4.414.511.574 7.227.166.800 79.100.631.033
89 55.348.270.554 12.942.774.617 4.532.381.548 7.227.166.800 80.050.593.520
90 55.701.614.647 13.227.148.753 4.622.717.455 7.227.166.800 80.778.647.654
91 57.483.092.301 13.632.961.472 4.814.202.578 7.227.166.800 83.157.423.151
92 59.105.636.735 14.002.569.908 4.988.604.496 7.227.166.800 85.323.977.939
93 60.775.575.161 14.382.974.484 5.168.100.637 7.227.166.800 87.553.817.082
94 62.041.298.511 14.671.300.658 5.304.149.041 7.227.166.800 89.243.915.010
95 63.105.034.031 15.219.918.892 5.510.083.717 7.227.166.800 91.062.203.440
96 64.409.907.775 15.892.903.403 5.762.701.729 7.227.166.800 93.292.679.707
97 65.395.068.864 16.400.997.123 5.953.424.729 7.227.166.800 94.976.657.516
98 66.240.092.332 16.836.815.308 6.117.017.682 7.227.166.800 96.421.092.121
31
b. Identifikasi biaya tidak langsung ( Indirect Cost )
Baiay tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan oleh
proyek yang tidak berdampak langsung dengan
berjalanya proyek akan tetapi biaya tersebut harus ada
dan tidak bisa dipisahkan dari anggaran proyek tersebut,
yang termasuk dalam baiya tidak langsung adalah biaya
ATK,  biaya pos & materai, biaya perjalanan dinas, biaya
pengobatan dan biaya gaji karyawan. Tabel 4.2
menunjukkan rekapitulasi biaya tidak langsung minggu
ke-86 sampai minggu ke-98.
Tabel. 4.2 Rekapitulasi Biya Tidak Langsung Minggu ke-86
sampai dengan Minggu ke-98
Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung Minggu ke 86-98
Minggu
ke Biaya Tidak LangsungMinggu Ke
Komulatif Biaya Tidak
Langsung S/d Minggu Ke
86 Rp          80.962.136,87 Rp              6.340.482.047,87
87 Rp        147.285.977,18 Rp              6.487.768.025,05
88 Rp        128.428.133,97 Rp              6.616.196.159,02
89 Rp        129.748.692,83 Rp              6.745.944.851,85
90 Rp          99.439.792,15 Rp              6.845.384.644,00
91 Rp        186.358.306,43 Rp              7.031.742.950,43
92 Rp        169.732.486,96 Rp              7.201.475.437,38
93 Rp        174.690.317,33 Rp              7.376.165.754,71
94 Rp        132.405.848,29 Rp              7.508.571.603,00
95 Rp        128.922.617,39 Rp              7.637.494.220,39
96 Rp        158.148.087,85 Rp              7.795.642.308,23
97 Rp        119.399.553,57 Rp              7.915.041.861,80
98 Rp        102.415.154,20 Rp              8.017.457.016,00
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c. Perhitungan Pland Value ( PV )
Planned Value (PV) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah
disusun terhadap waktu. PV dapat dihitung dengan
mengalikan prosentase kumulatif progress rencana tiap
minggunya dengan nilai Budget At Completion (BAC).
Tabel 4.3  menunjukkan rekapitulasi nilai Pland Value
(PV) minggu ke-86 sampai minggu ke-98.
Tabel. 4.3 Rekapitulasi Nilai Pland Value (PV) Minggu ke-86




Rencana ( % ) NILAI PV
86 42,6375% Rp       85.275.042.248
87 44,7099% Rp       89.419.878.866
88 46,7824% Rp       93.564.715.485
89 48,8548% Rp       97.709.552.104
90 50,9272% Rp     101.854.388.722
91 53,5430% Rp     107.086.073.438
92 56,1589% Rp     112.317.758.155
93 58,7747% Rp     117.549.442.871
94 61,3906% Rp     122.781.127.587
95 64,0941% Rp     128.188.128.452
96 66,7976% Rp     133.595.129.317
97 69,5011% Rp     139.002.130.183
98 72,2046% Rp     144.409.131.048
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d. Perhitungan Earned Value (EV)
Earned Value (EV) adalah nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama peride waktu tertentu.
Earned Value (EV) dapat dihitung dengan cara
mengalikan prosentase kumulatif progres realisasi dengan
jumah rencana anggaran biaya pada suatu pekerjaan
(BAC). Tabel 4.4 menunjukkan rekapitulasi Earned
Value (EV) minggu ke-86 sampai minggu ke-98.
Tabel. 4.4 Rekapapitulasi Nilai Earned Value (EV) Minggu ke-




Realisasi ( % ) NILAI EV
86 39,9537% Rp       79.907.440.000
87 42,2892% Rp       84.578.430.074
88 44,3257% Rp       88.651.347.614
89 46,3831% Rp       92.766.154.997
90 47,9599% Rp       95.919.755.870
91 50,3406% Rp     100.681.266.048
92 52,5090% Rp     105.017.981.591
93 54,7407% Rp     109.481.371.176
94 56,4322% Rp     112.864.379.995
95 58,3948% Rp     116.789.643.875
96 60,8024% Rp     121.604.725.894
97 62,6200% Rp     125.240.044.230
98 64,1791% Rp     128.358.200.000
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4.2 Analisa Kinerja Proyek Pada Peninjauan Periode
Pertama ( Minggu ke-86 sampai minggu ke-90)
Dengan metode earned value analisa kinerja proyek dapat
dianalisa melalui tiga indikator , yaitu Planned Value (PV),
Earned Value (EV) dan Actual Cost (AC). Setelah ketiga nilai
tersebut didapat kemudian dianalisa berdasarkan Cost Variance
(CV) , Schedule Variance (SV), Cost Performance Index(CPI)
dan Shedule Performance Index (SPI). Setelah nilai Cost
Performance Index (CPI) dan Schedule Performance Index (SPI)
didapatkan, maka kedua nilai tersebut dapat digunakan untuk
mengestimasi biaya akhir proyek dan waktu penyelesaian proyek.
Estimasi dihitung berdasarkan kecenderungan kinerja proyek
pada saat peninjauan dan asumsi bahwa kecenderungan tersebut
tidak akan berubah sampai akhir proyek
4.2.1 Perhitungan Planned Value (PV)
Planned Value (PV) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun
terhadap waktu. PV dapat dihitung dengan mengalikan prosentase
kumulatif progress rencana tiap minggunya dengan nilai Budget
At Completion (BAC).
Prosentase kumulatif progres rencana kerja didapat dari
grafik kurva S (lampiran 3) yang didalamnya terdapat uraian
pekerjaan, prosentase bobot pekerjaan dan prosentase progress
rencana.
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan Planned Value (PV) minggu ke-87 sebagai
berikut :
PV = kumulatif bobot rencana x BAC
= 42,6375 % x Rp. 200.000.000.000
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= Rp. 85.275.042.248
Jadi pada peninjauan pada minggu ke-86 didapatkan nila PV
sebesar Rp. 85.275.042.248 dengan kumulatif bobot rencana
sebesar 42,6375 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lihat lampiran
5). Tabel 4.5 berikut memperlihatkan hasil perhitungan Planned
Value (PV) pada minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-90.





Rencana ( % ) NILAI PV
86 42,6375% Rp                         85.275.042.248
87 44,7099% Rp                         89.419.878.866
88 46,7824% Rp                         93.564.715.485
89 48,8548% Rp                         97.709.552.104
90 50,9272% Rp                       101.854.388.722
Dari tabel 4.5 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Planned Value
(PV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran biaya
tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.3
memperlihatkan grafik kenaikan Planned Value minggu ke-86
sampai minggu ke- 90.
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Gambar 4.3 Grafik Planned Value (PV) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 90
4.2.2 Perhitungan Earned Value (EV)
Earned Value (EV) adalah nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama peride waktu tertentu. Earned
Value (EV) dapat dihitung dengan cara mengalikan prosentase
kumulatif progres realisasi dengan jumah rencana anggaran biaya
pada suatu pekerjaan (BAC).
Prosentase kumulatif progres realisasi merupakan
kumulatif prestasi proyek yang telah dicapai dalam satu minggu.
Prosentase kumulatif progres realisasi didapat dari laporan
progres setiap minggunya (lihat lampiran 3).
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan EV minggu ke-86 sebagai berikut :
EV = kumulatif bobot realisasi x BAC
= 39,9537 % x Rp. 200.000.000.000
= Rp. 79.907.440.000
Jadi pada peninjauan minggu ke-86 didapatkan nila EV sebesar





















lapangan sebesar 39,9537 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5).
Tabel 4.6 memperlihatkan  hasil perhitungan Earned Value (EV)
pada minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-90.





( % ) NILAI EV
86 39,9537% Rp                 79.907.440.000
87 42,2892% Rp                 84.578.430.074
88 44,3257% Rp                 88.651.347.614
89 46,3831% Rp                 92.766.154.997
90 47,9599% Rp                 95.919.755.870
Dari tabel 4.6 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Earned Value
(EV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran biaya
tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.4
memperlihatkan grafik kenaikan Earned Value minggu ke- 86
sampai minggu ke- 90.
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Gambar 4.4 Grafik Earned Value (EV) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 90
4.2.3 Perhitungan Actual Cost (AC)
Actual Cost (AC) adalah biaya aktual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan selama periode tertentu. Actual
Cost (AC) terdiri dari :
1. Biaya langsung (Direct Cost)
a. Biaya Material
Biaya material diperoleh dengan cara mengalikan harga
satuan material dengan volume. Perincian biaya material
yang dikeluarkan minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-
90 dapat dilihat pada lampiran 4 . Tabel 4.7 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi biaya material yang






















Tabel 4.7 Rekapitulasi Biaya Material minggu ke-86 – 90
Rekapapitulasi Biaya Material Minggu ke 86-90
Minggu
ke Biaya Material Minggu ke
Komulatif Biaya Material s/d
Minggu Ke
86 Rp                287.686.570,40 Rp                53.907.520.495,09
87 Rp                523.358.192,85 Rp                54.430.878.687,94
88 Rp                456.349.731,25 Rp                54.887.228.419,19
89 Rp                461.042.135,18 Rp                55.348.270.554,36
90 Rp                353.344.092,33 Rp                55.701.614.646,69
b. Biaya Upah
Biaya upah diperoleh dengan cara mengalikan harga satuan
upah dengan volume pekerjaan yang dikerjakan. Pada
pelaksanaannya biaya upah dikeluarkan setiap dua
minggu.Perincian biaya upah yang dikeluarkan dapat dilihat
pada lampiran 4. Tabel 4.8 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan akumulasi biaya upah yang dikeluarkan sampai
dengan minggu ke-90.
Tabel 4.8 Rekapitulasi Biaya Upah minggu ke 86 – 90
Rekapapitulasi Biaya Upah Minggu ke 86-90
Minggu
ke Biaya Upah Minggu Ke
Komulatif Biaya Upah S/d
Minggu ke
86 Rp           231.532.439,62 Rp          11.783.247.512,34
87 Rp           421.202.835,51 Rp          12.204.450.347,85
88 Rp           367.273.892,74 Rp          12.571.724.240,59
89 Rp           371.050.376,73 Rp          12.942.774.617,32
90 Rp           284.374.135,40 Rp          13.227.148.752,72
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c. Biaya Alat
Biaya alat diperoleh dari bagian peralatan dengan cara
menjumlahkan biaya alat-alat yang dibeli dan biaya sewa
alat. Biaya beli alat dikeluarkan sesuai alat yang dibeli untuk
keperluan pelaksanaan proyek pada periode bulanan. Biaya
sewa dikeluarkan sesuai dengan harga kesepakatan sewa alat
antara penyedia jasa dan kontraktor. Pada minggu ke-86
sampai dengan minggu ke-90 tidak ada pembelian alat, biaya
yang dikeluarkan hanya biaya sewa.. Biaya Alat dikeluarkan
pada akhir bulan yaitu minggu ke 90 sehingga pada minggu
ke- 86 sampai dengan minggu ke-90 biaya alat tidak
dimasukkan dalam perhitungan. Perincian biaya alat yang
dikeluarkan dapat dilihat pada lampiran 4. Tabel 4.9
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi
biaya Alat yang dikeluaran sampai dengan minggu ke-90.
Tabel 4.9 Rekapitulasi Biaya Alat minggu ke 86-90
Rekapapitulasi Biaya Alat Minggu ke 86-90
Minggu
ke Biaya Alat Minggu Ke
Komulatif Biaya Alat S/d
Minggu Ke
86 Rp           73.549.912,74 Rp           4.164.039.567,74
87 Rp        133.801.690,38 Rp           4.297.841.258,12
88 Rp        116.670.315,43 Rp           4.414.511.573,55
89 Rp        117.869.974,83 Rp           4.532.381.548,38
90 Rp           90.335.906,62 Rp           4.622.717.455,00
d..Biaya Subkontraktor
Adalah baiaya yang dikeluarkan untuk membaayar pekerjaan
yang disubkontraktorkan kepada pihak ketiga. Dalam hal ini
pekerjaan yang disubkontraktorkan adalah pekerjaan galian
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tanah. Namun pada saat pelaksanaan penelitian pekerjaan
tersebut sudah selesai, sehingga sudah tidak ada biaya yang
dikeluarkan lagi untuk pembayran biaya subkontractor. Tabel
4.10 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi
biaya subcont yang dikeluaran sampai dengan minggu ke-90.
Tabel 4.10 Rekapitulasi Biaya Subkontraktor minggu ke 86-90







86 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
87 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
88 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
89 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
90 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
Biaya langsung diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya
material , upah, alat dan subkontraktor sampai dengan minggu
peninjauan. Contoh perhitungan Biaya Langsung minggu ke-86
sebagai berikut :
Biaya Langsung = (Biaya Material + biaya Upah + Biaya Alat +
Biaya Subkontraktor)
= ( Rp. 53.907.520.495,09 + Rp.11.783.247.512,34 + Rp.
4.164.039.567,74 + Rp. 7.227.166.800 )
= Rp. 77.081.974.375,17
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5 ). Tabel
4.11 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan biaya
langsung pada minggu ke-60 sampai dengan minggu ke-63.
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Tabel. 4.11 Rekapitulasi Biaya Langsung Minggu ke-86 sampai
dengan Minggu ke-90
Rekapapitulasi Biaya Langsung Minggu ke 86-90
Minggu
ke Biaya Langsung Minggu ke
Komulatif Biaya Langsung S/d
Minggu Ke
86 Rp               592.768.922,76 Rp                  77.081.974.375,17
87 Rp           1.078.362.718,73 Rp                  78.160.337.093,90
88 Rp               940.293.939,42 Rp                  79.100.631.033,32
89 Rp               949.962.486,75 Rp                  80.050.593.520,07
90 Rp               728.054.134,34 Rp                  80.778.647.654,41
2. Biaya Tidak Langsung ( Indirect Cost )
Data biaya tidak langsung diperoleh dari bagian keuangan
proyek . Yang termasuk dalam baiya tidak langsung adalah biaya
ATK,  biaya pos & materai, biaya perjalanan dinas, biaya
pengobatan dan biaya gaji karyawan. Perincian biaya tidak
langsung yang dikeluarkan minggu ke-86 sampai dengan minggu
ke-90 dapat dilihat pada lampiran 4. Tabel 4.12 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan biaya tidak langsung sampai
dengan minggu ke-90.
Tabel. 4.12 Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung Minggu ke-86
sampai dengan Minggu ke-90
Rekapapitulasi Biaya Biaya Tidak Langsung Minggu ke 86-90
Minggu
ke Biaya Tidak LangsungMinggu Ke
Komulatif Biaya Tidak
Langsung S/d Minggu Ke
86 Rp          80.962.136,87 Rp              6.340.482.047,87
87 Rp        147.285.977,18 Rp              6.487.768.025,05
88 Rp        128.428.133,97 Rp              6.616.196.159,02
89 Rp        129.748.692,83 Rp              6.745.944.851,85
90 Rp          99.439.792,15 Rp              6.845.384.644,00
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Perhitungan Actual Cost (AC) diperoleh dengan menjumlahkan
biaya langsung dan biaya tidak langsung sampai dengan minggu
peninjauan. Contoh perhitungan Actual Cost (AC) minggu ke-86
sebagai berikut :
Actual Cost (AC) = Biaya langsung + Biaya tidak langsung
= Rp.77.081.974.375,17 + Rp.6.340.482.047,87
= Rp. 83.422.456.423,04
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel
4.13 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Actual Cost
(AC) minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-90
Tabel. 4.13 Rekapitulasi Actual Cost (AC) Minggu ke-86
sampai dengan Minggu ke-90
Rekapapitulasi Aktual Cost Minggu ke 86-90
Minggu
ke Actual Cost Minggu ke
Komulstif Actual Cost S/d
Minggu ke
86 Rp            673.731.059,63 Rp          83.422.456.423,04
87 Rp        1.225.648.695,92 Rp          84.648.105.118,96
88 Rp        1.068.722.073,38 Rp          85.716.827.192,34
89 Rp        1.079.711.179,57 Rp          86.796.538.371,91
90 Rp            827.493.926,50 Rp          87.624.032.298,41
Dari tabel 4.13 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Actual Cost
(AC) pada setiap minggunya artinya pengeluaran biaya tiap
minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.5
memperlihatkan grafik kenaikan Actual Cost (AC) minggu ke-86
sampai minggu ke- 90
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Gambar 4.5 Grafik Actual Cost (AC) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 90
4.2.4 Perhitungan Cost Variance (CV)
Cost Variance (CV) merupakan perbedaan nilai yang
diperoleh setelah menyelesaikan bagian pekerjaan dengan nilai
aktual pelaksanaan proyek. Nilai Cost Variance didapat dari
pengurangan Earned Value dengan Actual Cost.
Contoh perhitungan Cost Variance (CV) minggu ke-86 sebagai
berikut :
CV = Earned Value (EV) – Actual Cost (AC)
= Rp. 79.907.440.000 – Rp. 83.422.456.423,04
= - Rp. 3.515.016.423,04
Nilai negtif Cost Variance (CV) menunjukkan biaya yang
dikeluarkan lebih tinggi dari anggaran rencana. Untuk
perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara
yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.10
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Cost Variance




















Tabel. 4.14 Rekapitulasi Perhitumgan Cost Variance (CV)
minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-90
Rekapapitulasi Cost Varian Minggu ke 86-90
S/d Minggu ke Rekapitulasi Cost Varian
86 - Rp                (3.515.016.423,04)
87 - Rp                      (69.675.045,37)
88 Rp                  2.934.520.421,52
89 Rp                  5.969.616.625,28
90 Rp                  8.295.723.571,71
Dari table 4.14 diatas menunjukkan bahwa pada minggu ke- 86
dan ke-87 biaya yang dikeluarkan lebih besar dari anggaran
sedangkan pada pekan ke-88 sampai dengan pekan ke-90 biaya
pengeluaran lebih rendah dari anggaran.
4.2.5 Perhitungan Schedule Variance (SV)
Schedule Variance (SV)  merupakan perbedaan bagian
pekerjaan yang dapat dilaksanakan dengan bagian pekerjaan yang
direncanakan. Nilai Schedule Variance didapat dari pengurangan
Earned Value (EV) dengan Planned Value (PV). Contoh
perhitungan Schedule Variance (SV) minggu ke-86 sebagai
berikut :
SV = Earned Value (EV) - Planned Value (PV)
= Rp. 79.907.440.000 - Rp. 85.275.042.248
= - Rp. 5.367.602.248
Nilai negatif menunjukkan waktu pelaksanaan proyek lebih
lambat dari perencanaan awal. Untuk perhitungan minggu
selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti
perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.15 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan Schedule Variance (SV) minggu
ke-86 sampai dengan minggu ke-90.
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Tabel. 4.15 Rekapitulasi Perhitumgan Schedule Variance (SV)
minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-90
Minggu ke Rekapitulasi Schedule Variance
86 - Rp                            5.367.602.248
87 - Rp                            4.841.448.793
88 - Rp                            4.913.367.871
89 - Rp                            4.943.397.106
90 - Rp                            5.934.632.852
Dari table 4.15 diatas menunjukkan bahwa nilai schedule varian
(SV) dari minggu ke-86 sampai dengan mingu ke-90 adalah
negatif. Ini berarti waktu pelaksanaan terlambat dari perencanaan
awal.
4.2.6 Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)
Merupakan perbandingan antara penyelesaian pekerjaan
di lapangan dengan  pekerjaan yang direncanakan. Nilai Schedule
Performance Index (SPI) didapat dari perbandingan Earned Value
(EV) dengan Planned Value (PV). Contoh perhitungan Schedule
Performance Index (SPI)minggu ke-86.
SPI = Earned Value (EV) / Planned Value (PV)
= Rp. 79.907.440.000 /  Rp. Rp. 85.275.042.248
= 0.937
Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan
terlambat dari jadwal yang direncanakan. Untuk perhitungan
minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama
seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.16
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Nilai Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-86 sampai dengan
minggu ke-90.
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Tabel. 4.16 Nilai SPI Minggu ke 86 – 90






Dari table 4.16 menunjukan bahwa nilai SPI dari minggu ke-86
sampai dengan minggu ke-90 kurang dari 1 yang berti waktu
pelaksanaan terlambat dari jadwal yang direncanakan. Khusus
pada minggu ke-90 nilai SPInya lebih kecil dari minggu ke-89 ini
karena progress yang didapat pada minggu ke-90 lebih kecil dari
minggu ke-89.
Gambar 4.6 Grafik Schedule Performance Index ( SPI ) minggu














4.2.7 Perhitungan Cost Performance Index (CPI)
Merupakan perbandingan antara nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan dengan biaya aktual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Nilai Cost Performance
Index (CPI) didapat dari perbandingan Earned Value (EV)
dengan Actual Cost (AC). Contoh perhitungan Cost Performance
Index (CPI) minggu ke-86.
CPI = Earned Value (EV) / Actual Cost (AC)
= Rp. 79.907.440.000 / Rp. 83.422.456.423,04
= Rp. 0,958
Nilai CPI lebih kecil dari 1 menunjukkan pengeluaran lebih kecil
dari anggaran. Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas
(lampiran 5). Tabel 4.17 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan nilai Cost Performance Index (CPI) pada minggu ke-
86 sampai dengan minggu ke-90.
Tabel. 4.17 Nilai CPI Minggu ke 86 – 90






Dari table 4.17 diatas menunjukkan bahwa pada minggu ke-86
dan mingg ke 87 nilai CPI kurang dari 1 yang berarti pengeluran
lebih besar dari anggaran. Sedangkan pada minggu ke-88 sampai
dengan minggu ke-90 nilai CPI lebih dari 1 yang berarti
pengeluaran lebih sedikit dari anggaran.
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Gambar 4.7 Grafik Cost Performance Index ( SPI ) minggu
ke- 86 sampai minggu ke- 90
4.2.8 Estimasi Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek
Setelah nilai Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) didapatkan, maka kedua nilai tersebut
dapat digunakan untuk mengestimasi biaya akhir proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Estimasi dihitung berdasarkan
kecenderungan kinerja proyek pada saat peninjauan dan asumsi
bahwa kecenderungan tersebut tidak akan berubah sampai akhir
proyek. Estimasi ini berguna untuk memberikan gambaran
kedepan kepada pihak kontraktor sehingga dapat dilakukan
tindakan-tindakan perbaikan yang diperlukan.
Ada 3 Varian yang akan dianalisa untuk mengestimasi
biaya akhir proyek yaitu Estimate To Complete (ETC), Estimate
At Completion (EAC) dan Time Estimate (TE).
4.2.8.1 Estimate To Complete (ETC)
Merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa,
dengan asumsi bahwa kecenderungan kinerja proyek akan tetap















Complete (ETC) minggu ke-86 dengan Nilai Progres < 50 %
sebagai berikut :
ETC = (BAC – EV )
= (Rp. 200.000.000.000 - Rp. 79.907.440.000 )
= Rp. 120.092.560.000
Tabel 4.18 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate To Complete (ETC) pada minggu ke-86 sampai dengan
minggu ke-90
Tabel. 4.18 Nilai ETC Minggu ke 86 – 90
Minggu ke NILAI ETC
86 Rp                       120.092.560.000
87 Rp                       115.421.569.926
88 Rp                       111.348.652.386
89 Rp                       107.233.845.003
90 Rp                       104.080.244.130
Dari tabel 4.18 diatas menunjukan bahwa nilai ETC dari minggu
ke-86 sampai dengan minggu ke-90 semakin mengecil. Ini berarti
perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa semakin kecil.
4.2.8.2 Estimate At Complete (EAC)
Merupakan perkiraan biaya total pada akhir proyek yang
diperoleh dari Actual Cost (AC) ditambah dengan Estimate To
Complete (ETC). Contoh perhitungan Estimate At Complete
(EAC) minggu ke-86 sebagai berikut :
EAC = ETC + AC
= Rp. Rp. 120.092.560.000 + Rp. 83.422.456.423,04
= Rp. 203.515.016.423
Tabel 4.19 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate At Complete (EAC) pada minggu ke-86 sampai dengan
minggu ke-90.
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Tabel. 4.19 Nilai EAC Minggu ke 86 – 90
Minggu ke NILAI EAC
86 Rp                       203.515.016.423
87 Rp                       200.069.675.045
88 Rp                       197.065.479.578
89 Rp                       194.030.383.375
90 Rp                       191.704.276.428
Dari tabel 4.19 diatas menunjukan bahwa nilai EAC dari minggu
ke-86 sampai dengan minggu ke-90 semakin kecil. Ini berarti
perkiraan biaya total pada akhir proyek lebih kecil dari anggaran.
4.2.8.3 Time Estimate ( TE )
Merupakan waktu perkiraan penyelesaian proyek. Asumsi
yang digunakan untuk memperkirakan waktu penyelesaian adalah
kecenderungan kinerja proyek akan tetap seperti pada saat
peninjauan. Contoh perhitungan Time Estimate (TE) minggu ke-
86 sebagai berikut :
TE = ATE + ((OD-(ATE x SPI)) / SPI)
= 86 + ((124 – ( 86 x 0,937 )) / 0,937)
= 132,33 ~ 133 Minggu
Keterangan :
- Time Estimated (TE) : Perkiraan waktu penyelesaian
- Actual Time Expended (ATE) : Waktu yang telah ditempuh.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga pada saat peninjauan.
- Original Duration (OD) : Waktu yang direncanakan.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga berakhirnya proyek.
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Estimasi waktu penyelesaian proyek berdsarkan Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-86 dengan kumulatif
progres realisasi 39,9537 % adalah 132,33 minggu. Waktu ini
lebih lama 8,33 minggu dari waktu total rencana penyelesaian
proyek yaitu 124 Minggu. Tabel 4.20 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan Time Estimate (TE) pada minggu
ke-86 sampai dengan minggu ke-90.
Tabel. 4.20 Nilai TE Minggu ke 86 – 90
Minggu ke TE
86 129,33 133 Minggu
87 131,10 132 Minggu
88 130,87 131 Minggu
89 130,61 131 Minggu
90 131,67 132 Minggu
Dari hasil analisa kinerja menunjukkan nilai Cost Performance
Index (CPI) pada minggu ke-86 dan mingg ke 87 kurang dari 1
yang berarti pengeluran lebih besar dari anggaran. Sedangkan
pada minggu ke-88 sampai dengan minggu ke-90 lebih dari 1
yang berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran. Nilai Schedule
Performance Index (SPI) dari minggu ke-86 sampai dengan
minggu ke-90 kurang dari 1 menunjukkan proyek terlambat dari
schedule rencana. Estimasi waktu penyelesaian proyek (TE)
adalah 132 minggu. Waktu ini lebih lama 8 minggu waktu
rencana total penyelesaian proyek 124 minggu dengan estimasi
biaya akhir proyek (EAC) Rp. 191.704.276.428
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4.2.9 Analisa Faktor Kemajuan atau Keterlambatan
Proyek Peninjauan Periode Pertama (Minggu ke-86
sampai minggu ke-90)
Dari hasil perhitungan kinerja proyek menunjukkan
bahwa proyek mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah
direncanakan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor sebagai
berikut :
1. Faktor Teknis
a. Imbas dari keterlambatan pekerjaan pemancangan oleh
pihak ketiga atas rekomendasi dari owner sehingga awal
mulai proyek kontraktor ikut terlambat.
b. Keterlambatan pekerjaan galian tanah oleh kontraktor
yang disebabkan oleh penggunaan metode pelaksanaan
yang kurang tepat sehingga prosess mulai pekerjaan
structural juga ikut terdampak.
c. Adanya beberapa titik tiang pancang yang bermasalah
menyebabkan keterlambatan pekerjaan structural pada
area tersebut ikut terlambat karena menunggu review
design dari konsultan perencana yang cukup lama.
d. Adanya keterlambatan pekerjaan perbaikan tiang pancang
oleh pihak ketiga sehingga prosess pekerjaan struktur
pada area tersebut ikut terlambat
e. Ketelambatan pengiriman material oleh supplier. Hal i
4.3 Analisa Kinerja Proyek Pada Peninjauan Periode
Kedua ( Minggu ke-91 sampai minggu ke-94)
Analisa kinerja Proyek peninjauan kedua (minggu ke-91
sampai minggu ke-94) dianalisa melalui tiga indikator , yaitu
Planned Value (PV), Earned Value (EV) dan Actual Cost (AC).
Setelah ketiga nilai tersebut didapat kemudian dianalisa
berdasarkan Cost Variance (CV) , Schedule Variance (SV), Cost
Performance Index(CPI)  dan Shedule Performance Index (SPI).
Setelah nilai Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) didapatkan, maka kedua nilai tersebut
dapat digunakan untuk mengestimasi biaya akhir proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Estimasi dihitung berdasarkan
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kecenderungan kinerja proyek pada saat peninjauan dan asumsi
bahwa kecenderungan tersebut tidak akan berubah sampai akhir
proyek
4.3.1 Perhitungan Planned Value (PV)
Planned Value (PV) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun
terhadap waktu. PV dapat dihitung dengan mengalikan prosentase
kumulatif progress rencana tiap minggunya dengan nilai Budget
At Completion (BAC).
Prosentase kumulatif progres rencana kerja didapat dari
grafik kurva S (lampiran 3) yang didalamnya terdapat uraian
pekerjaan, prosentase bobot pekerjaan dan  prosentase progress
rencana.
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan Planned Value (PV) minggu ke-91 sebagai
berikut :
PV = kumulatif bobot rencana x BAC
= 53,5430 % x Rp. 200.000.000.000
= Rp.107.086.073.438
Jadi pada peninjauan pada minggu ke-94 didapatkan nila PV
sebesar Rp. 107.086.073.438 dengan kumulatif bobot rencana
sebesar 53,5430 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lihat lampiran
5). Tabel 4.21 berikut memperlihatkan hasil perhitungan Planned
Value (PV) pada minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
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Rencana ( % ) NILAI PV
91 53,5430% Rp              107.086.073.438
92 56,1589% Rp              112.317.758.155
93 58,7747% Rp              117.549.442.871
94 61,3906% Rp              122.781.127.587
Dari tabel 4.21 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Planned
Value (PV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran
biaya tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.8
memperlihatkan grafik kenaikan Planned Value minggu ke-91
sampai minggu ke- 94.






















4.3.2 Perhitungan Earned Value (EV)
Earned Value (EV) adalah nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama peride waktu tertentu. Earned
Value (EV) dapat dihitung dengan cara mengalikan prosentase
kumulatif progres realisasi dengan jumah rencana anggaran biaya
pada suatu pekerjaan (BAC).
Prosentase kumulatif progres realisasi merupakan
kumulatif prestasi proyek yang telah dicapai dalam satu minggu.
Prosentase kumulatif progres realisasi didapat dari laporan
progres setiap minggunya (lihat lampiran 3).
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan EV minggu ke-91 sebagai berikut :
EV = kumulatif bobot realisasi x BAC
= 50,3406 % x Rp. 200.000.000.000
= Rp. 100.681.266.048
Jadi pada peninjauan minggu ke-91 didapatkan nila EV
sebesar Rp. 100.681.266.048 dengan kumulatif progress fisik di
lapangan sebesar 50,3406 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5).
Tabel 4.22 memperlihatkan  hasil perhitungan Earned Value (EV)
pada minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.




Realisasi ( % ) NILAI EV
91 50,3406% Rp              100.681.266.048
92 52,5090% Rp              105.017.981.591
93 54,7407% Rp              109.481.371.176
94 56,4322% Rp              112.864.379.995
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Dari tabel 4.22 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Earned Value
(EV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran biaya
tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.9
memperlihatkan grafik kenaikan Earned Value minggu ke-91
sampai minggu ke- 94.
Gambar 4.9 Grafik Earned Value (EV) minggu ke-91 sampai
minggu ke- 94
4.3.3 Perhitungan Actual Cost (AC)
Actual Cost (AC) adalah biaya aktual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan selama periode tertentu. Actual
Cost (AC) terdiri dari :
1. Biaya langsung (Direct Cost)
a. Biaya Material
Biaya material diperoleh dengan cara mengalikan harga
satuan material dengan volume. Perincian biaya material
yang dikeluarkan minggu ke-91 sampai dengan minggu
ke-94 dapat dilihat pada lampiran 4.Tabel 4.23
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi





















Tabel 4.23 Rekapitulasi Biaya Material minggu ke 91 – 94
Rekapapitulasi Biaya Material Minggu ke 91-94
Minggu
ke Biaya Material Minggu ke
Komulatif Biaya Material s/d
Minggu ke
91 Rp            1.781.477.654,62 Rp                57.483.092.301,31
92 Rp            1.622.544.433,77 Rp                59.105.636.735,08
93 Rp            1.669.938.425,42 Rp                60.775.575.160,50
94 Rp            1.265.723.350,86 Rp                62.041.298.511,36
b. Biaya Upah
Biaya upah diperoleh dengan cara mengalikan harga satuan
upah dengan volume pekerjaan yang dikerjakan. Pada
pelaksanaannya biaya upah dikeluarkan setiap dua minggu
sehingga perhitungan biaya upah hanya dimasukkan pada
minggu ke-91 dan 94. Perincian biaya upah yang dikeluarkan
dapat dilihat pada lampiran 4. Tabel 4.24 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi biaya upah yang
dikeluarkan sampai dengan minggu ke-94.
Tabel 4.24 Rekapitulasi Biaya Upah minggu ke 91 – 94
Rekapapitulasi Biaya Upah Minggu ke 91-94
Minggu
ke Biaya Upah Minggu Ke
Komulatif Biaya Upah s/d
Minggu Ke
91 Rp           405.812.719,30 Rp          13.632.961.472,02
92 Rp           369.608.435,53 Rp          14.002.569.907,55
93 Rp           380.404.576,91 Rp          14.382.974.484,47
94 Rp           288.326.173,25 Rp          14.671.300.657,72
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c. Biaya Alat
Biaya alat diperoleh dari bagian peralatan dengan cara
menjumlahkan biaya alat-alat yang dibeli dan biaya sewa
alat. Pada minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94 tidak
ada pembelian alat, biaya yang dikeluarkan hanya biaya
sewa. Biaya Alat dikeluarkan pada akhir bulan yaitu minggu
ke 94 sehingga pada minggu ke- 91 sampai dengan minggu
ke-94 biaya alat tidak dimasukkan dalam perhitungan.
Perincian biaya alat yang dikeluarkan dapat dilihat pada
lampiran 4. Tabel 4.25 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan akumulasi biaya Alat yang dikeluaran sampai
dengan minggu ke-94.
Tabel 4.25 Rekapitulasi Biaya Alat minggu ke 91-94
Rekapapitulasi Biaya Alat  Minggu ke 91-94
Minggu
ke Biaya Alat Minggu Ke
Komulatif Biaya Alat s/d
Minggu Ke
91 Rp        191.485.122,84 Rp           4.814.202.577,84
92 Rp        174.401.918,21 Rp           4.988.604.496,06
93 Rp        179.496.141,14 Rp           5.168.100.637,20
94 Rp        136.048.403,80 Rp           5.304.149.041,00
d. Biaya Subkontraktor
Adalah baiaya yang dikeluarkan untuk membaayar pekerjaan
yang disubkontraktorkan kepada pihak ketiga. Dalam hal ini
pekerjaan yang disubkontraktorkan adalah pekerjaan galian.
Namun pada saat pelaksanaan penelitian pekerjaan tersebut
sudah selesai jadi sudah tidak ada lagi biaya yang
dikeluarkan untuk pembayran biaya subkontraktor. Tabel
4.26 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
akumulasi biaya Subcont yang dikeluaran sampai dengan
minggu ke-94
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Tabel 4.26 Rekapitulasi Biaya Subkoontraktor minggu ke 91-94







91 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
92 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
93 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
94 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
Biaya langsung diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya
material , upah, alat dan subkontraktor sampai dengan minggu
peninjauan. Contoh perhitungan Biaya Langsung minggu ke-91
sebagai berikut :
Biaya Langsung = ( Biaya Material + biaya Upah + Biaya Alat +
Biaya Subcont)
= ( Rp. 57.483.092.301,31 + Rp. 13.632.961.472,02 + Rp.
4.814.202.577,84 + Rp. 7.227.166.800 )
= Rp. 83.157.423.151,17
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5 ). Tabel
4.27 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan biaya
langsung pada minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
Tabel. 4.27 Rekapitulasi Biaya Langsung Minggu ke-91 sampai
dengan Minggu ke-94
Rekapapitulasi Biaya  Langsung  Minggu ke 91-94
Minggu
ke Biaya Langsung Minggu ke Komulatif Biaya Langsung
91 Rp           2.378.775.496,76 Rp                  83.157.423.151,17
92 Rp           2.166.554.787,52 Rp                  85.323.977.938,69
93 Rp           2.229.839.143,48 Rp                  87.553.817.082,17
94 Rp           1.690.097.927,91 Rp                  89.243.915.010,08
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3. Biaya Tidak Langsung ( Indirect Cost )
Data biaya tidak langsung diperoleh dari bagian keuangan
proyek . Perincian biaya tidak langsung yang dikeluarkan minggu
ke-91 sampai dengan minggu ke-94 dapat dilihat pada lampiran 4.
Tabel 4.28 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan biaya
tidak langsung sampai dengan minggu ke-94.
Tabel. 4.28 Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung Minggu ke-91
sampai dengan Minggu ke-94.
Rekapapitulasi Biaya Tidak Langsung  Minggu ke 91-94
Minggu
ke Biaya Tidak LangsungMinggu Ke
Komulatif Biaya Tidak
Langsung S/d Minggu Ke
91 Rp        186.358.306,43 Rp              7.031.742.950,43
92 Rp        169.732.486,96 Rp              7.201.475.437,38
93 Rp        174.690.317,33 Rp              7.376.165.754,71
94 Rp        132.405.848,29 Rp              7.508.571.603,00
Perhitungan Actual Cost (AC) diperoleh dengan
menjumlahkan biaya langsung dan biaya tidak langsung sampai
dengan minggu peninjauan. Contoh perhitungan Actual Cost
(AC) minggu ke-91 sebagai berikut :
Actual Cost (AC) = Biaya langsung + Biaya tidak langsung
= Rp.83.157.423.151,17 + Rp.7.031.742.950,43
= Rp. 90.189.166.101,60
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel
4.29 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Actual Cost
(AC) minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
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Tabel. 4.29 Rekapitulasi Actual Cost (AC)  Minggu ke-91
sampai dengan Minggu ke-94
Rekapapitulasi Aktual Cost Minggu ke 91-94
Minggu
ke Actual Cost Minggu ke
Rekapitulasi Actual Cost S/d
Minggu ke
91 Rp        2.565.133.803,19 Rp          90.189.166.101,60
92 Rp        2.336.287.274,47 Rp          92.525.453.376,07
93 Rp        2.404.529.460,80 Rp          94.929.982.836,88
94 Rp        1.822.503.776,20 Rp          96.752.486.613,08
Dari tabel 4.29 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Actual Cost
(AC) pada setiap minggunya artinya pengeluaran biaya tiap
minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.8
memperlihatkan grafik kenaikan Actual Cost (AC) minggu ke-91
sampai minggu ke- 94.






















4.3.4 Perhitungan Cost Variance (CV)
Cost Variance (CV) merupakan perbedaan nilai yang
diperoleh setelah menyelesaikan bagian pekerjaan dengan nilai
aktual pelaksanaan proyek. Nilai Cost Variance didapat dari
pengurangan Earned Value dengan Actual Cost.
Contoh perhitungan Cost Variance (CV) minggu ke-91 sebagai
berikut :
CV = Earned Value (EV) – Actual Cost (AC)
= Rp. 100.681.266.048 – Rp. 90.189.166.101,60
= Rp. 10.492.099.946,10
Nilai positif Cost Variance (CV) menunjukkan biaya yang
dikeluarkan lebih rendah dari anggaran rencana. Untuk
perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara
yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.30
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Cost Variance
(CV) minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
Tabel. 4.30 Rekapitulasi Perhitumgan Cost Variance (CV)
minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94
Rekapapitulasi Cost Varian Minggu ke 91-94
S/d Minggu ke Cost Varian
91 Rp                10.492.099.946,10
92 Rp                12.492.528.215,01
93 Rp                14.551.388.338,66
94 Rp                16.111.893.381,83
Dari table 4.30 diatas menunjukkan bahwa nilai cost varian dari
minggu ke- 91 sampai dengan  minggu ke-94 adalah positif yang
artinya biaya pengeluaran lebih rendah dari anggaran.
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4.3.5 Perhitungan Schedule Variance (SV)
Schedule Variance (SV)  merupakan perbedaan bagian
pekerjaan yang dapat dilaksanakan dengan bagian pekerjaan yang
direncanakan. Nilai Schedule Variance didapat dari pengurangan
Earned Value (EV) dengan Planned Value (PV). Contoh
perhitungan Schedule Variance (SV) minggu ke-91 sebagai
berikut :
SV = Earned Value (EV) - Planned Value (PV)
= Rp. 100.681.266.048 - Rp. 107.086.073.438
= - Rp. 6.404.807.391
Nilai negatif menunjukkan waktu pelaksanaan proyek lebih
lambat dari perencanaan awal. Untuk perhitungan minggu
selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti
perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.31 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan Schedule Variance (SV) minggu
ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
Tabel. 4.31 Rekapitulasi Perhitumgan Schedule Variance (SV)
minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94
Minggu ke Schedule Variance
91 - Rp                            6.404.807.391
92 - Rp                            7.299.776.563
93 - Rp                            8.068.071.695
94 - Rp                            9.916.747.592
Dari tabel 4.31 diatas menunjukkan bahwa nilai schedule varian
(SV) dari minggu ke-91 sampai dengan mingu ke-94 adalah
negatif. Ini berarti waktu pelaksanaan terlambat dari perencanaan
awal.
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4.3.6 Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)
Merupakan perbandingan antara penyelesaian pekerjaan
di lapangan dengan  pekerjaan yang direncanakan. Nilai Schedule
Performance Index (SPI) didapat dari perbandingan Earned Value
(EV) dengan Planned Value (PV). Contoh perhitungan Schedule
Performance Index (SPI)minggu ke-94.
SPI = Earned Value (EV) / Planned Value (PV)
= Rp. 100.681.266.048  /  Rp. 107.086.073.438
= 0,940
Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan
terlambat dari jadwal yang direncanakan. Untuk perhitungan
minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama
seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.32
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Nilai Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-91 sampai dengan
minggu ke-94.
Tabel. 4.32 Nilai SPI Minggu ke 91 – 94





Dari table 4.32 menunjukan bahwa nilai SPI dari minggu ke-91
sampai dengan minggu ke-94 kurang dari 1 yang berti waktu
pelaksanaan terlambat dari jadwal yang direncanakan.
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Gambar 4.11 Grafik Schedule Performance Index (SPI) minggu
ke-91 sampai  minggu ke- 94
4.3.7 Perhitungan Cost Performance Index (CPI)
Merupakan perbandingan antara nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan dengan biaya aktual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut. Nilai Cost Performance
Index (CPI) didapat dari perbandingan Earned Value (EV)
dengan Actual Cost (AC). Contoh perhitungan Cost Performance
Index (CPI) minggu ke-91.
CPI = Earned Value (EV) / Actual Cost (AC)
= Rp. 100.681.266.048  /  Rp. 90.189.166.101,60
= Rp. 1,116
Nilai CPI lebih besar dari 1 menunjukkan pengeluaran lebih kecil
dari anggaran. Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas
(lampiran 5). Tabel 4.33 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan nilai Cost Performance Index (CPI) pada minggu ke-














Tabel. 4.33 Nilai CPI Minggu ke 91 – 94





Dari table 4.33 diatas menunjukkan bahwa pada minggu ke-91
dan mingg ke 94 nilai CPI lebih dari 1 yang berarti pengeluaran
lebih sedikit dari anggaran.
Gambar 4.12 Grafik Cost Performance Index (SPI) minggu














4.3.8 Estimasi Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek
Periode Peninjauan Kedua ( Minggu ke-91 sampai
minggu ke-94)
Setelah nilai Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) didapatkan, maka kedua nilai tersebut
dapat digunakan untuk mengestimasi biaya akhir proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Estimasi dihitung berdasarkan
kecenderungan kinerja proyek pada saat peninjauan dan asumsi
bahwa kecenderungan tersebut tidak akan berubah sampai akhir
proyek. Estimasi ini berguna untuk memberikan gambaran
kedepan kepada pihak kontraktor sehingga dapat dilakukan
tindakan-tindakan perbaikan yang diperlukan.
Ada 3 Varian yang akan dianalisa untuk mengestimasi
biaya akhir proyek yaitu Estimate To Complete (ETC), Estimate
At Completion (EAC) dan Time Estimate (TE).
4.3.8.1 Estimate To Complete (ETC)
Merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa,
dengan asumsi bahwa kecenderungan kinerja proyek akan tetap
sampai dengan akhir proyek. Contoh perhitungan Estimate To
Complete (ETC) minggu ke-91 dengan Nilai Progres > 50 %
sebagai berikut :
ETC = (BAC – EV )/ CPI
= (Rp. 200.000.000.000 – 100.681.266.048 ) / 1,116
= Rp. 88.968.624.900
Tabel 4.34 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate To Complete (ETC) pada minggu ke-91 sampai dengan
minggu ke-94.
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Tabel. 4.34 Nilai ETC Minggu ke 91 – 94
Minggu ke NILAI ETC
91 Rp                         88.968.624.900
92 Rp                         83.683.329.109
93 Rp                         78.487.616.555
94 Rp                         74.696.621.808
Dari tabel 4.34 diatas menunjukan bahwa nilai ETC dari minggu
ke-91 sampai dengan minggu ke-94 semakin mengecil. Ini berarti
perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa semakin kecil.
4.3.8.2 Estimate At Complete (EAC)
Merupakan perkiraan biaya total pada akhir proyek yang
diperoleh dari Actual Cost (AC) ditambah dengan Estimate At
Complete (ETC).  Contoh perhitungan Estimate At Complete
(EAC) minggu ke-91 sebagai berikut :
EAC = ETC + AC
= Rp. 88.968.624.900 + Rp. 90.189.166.101,60
= Rp. 179.157.791.001
Tabel 4.35 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate At Complete (EAC) pada minggu ke-91 sampai dengan
minggu ke-94.
Tabel. 4.35 Nilai EAC Minggu ke 91-94
Minggu ke NILAI EAC
91 Rp                       179.157.791.001
92 Rp                       176.208.782.485
93 Rp                       173.417.599.392
94 Rp                       171.449.108.421
70
Dari tabel 4.35 diatas menunjukan bahwa nilai EAC dari minggu
ke-91 sampai dengan minggu ke-94 semakin kecil. Ini berarti
perkiraan biaya total pada akhir proyek lebih kecil dari anggaran.
4.3.8.3 Time Estimate ( TE )
Merupakan waktu perkiraan penyelesaian proyek. Asumsi
yang digunakan untuk memperkirakan waktu penyelesaian adalah
kecenderungan kinerja proyek akan tetap seperti pada saat
peninjauan. Contoh perhitungan Time Estimate (TE) minggu ke-
91 sebagai berikut :
TE = ATE + ((OD-(ATE x SPI)) / SPI)
= 91 + ( (124 – ( 91 x 0,940) ) / 0,940)
= 131,89 ~ 132 Minggu
Keterangan :
- Time Estimated (TE) : Perkiraan waktu penyelesaian
- Actual Time Expended (ATE) : Waktu yang telah ditempuh.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga pada saat peninjauan.
- Original Duration (OD) : Waktu yang direncanakan.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga berakhirnya proyek.
Estimasi waktu penyelesaian proyek berdsarkan Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-94 dengan kumulatif
progres realisasi 50,3406 % adalah 132minggu. Waktu ini lebih
lama 8 minggu waktu rencana total penyelesaian proyek 124
Minggu.
Tabel 4.32 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Time
Estimate (TE) pada minggu ke-91 sampai dengan minggu ke-94.
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Tabel. 4.36 Nilai TE Minggu ke 91 – 94
Minggu ke TE
91 131,89 132 Minggu
92 132,62 133 Minggu
93 133,14 134 Minggu
94 134,90 135 Minggu
Dari hasil analisa kinerja menunjukkan nilai Cost Performance
Index (CPI) pada minggu ke-91 sampai dengan mingg ke 94
lebih dari 1 yang berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran.
Nilai Schedule Performance Index (SPI) dari minggu ke-91
sampai dengan minggu ke-94 kurang dari 1 menunjukkan proyek
terlambat dari schedule rencana. Estimasi waktu penyelesaian
proyek (TE) adalah 135 minggu. Waktu ini lebih lama 11 minggu
waktu rencana total penyelesaian proyek 124 minggu dengan
estimasi biaya akhir proyek (EAC) Rp. 171.449.108.421
4.3.9 Analisa Faktor Kemajuan atau Keterlambatan
Proyek Peninjauan Periode Pertama (Minggu ke-91
sampai minggu ke-94)
Dari hasil perhitungan kinerja proyek menunjukkan bahwa
proyek mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah
direncanakan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor sebagai
berikut :
1. Faktor Teknis
a. Adanya perubahan desain struktur yang sering berubah-
ubah dari konsultan perencana mengakibatkan pekerjaaan
dilapangan ikut terlambat.
b. Prosess engineering dari konsultan MK terhadap koreksi
shop drawing yang cukup lama mengakibatkan pekerjaan
dilapangan terlambat karena menunggu gambar yang
telah tersetujui.aan struktur mengalami keterlambatan
yang bnaan pekerjaan, banyaknya pengulangan akibemer
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4.4 Analisa Kinerja Proyek Pada Peninjauan Periode
Ketiga ( Minggu ke-95 sampai minggu ke-98)
Analisa kinerja Proyek peninjauan kedua (minggu ke-95
sampai minggu ke-98) dianalisa melalui tiga indikator , yaitu
Planned Value (PV), Earned Value (EV) dan Actual Cost (AC).
Setelah ketiga nilai tersebut didapat kemudian dianalisa
berdasarkan Cost Variance (CV) , Schedule Variance (SV), Cost
Performance Index(CPI)  dan Shedule Performance Index (SPI).
Setelah nilai Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) didapatkan, maka kedua nilai tersebut
dapat digunakan untuk mengestimasi biaya akhir proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Estimasi dihitung berdasarkan
kecenderungan kinerja proyek pada saat peninjauan dan asumsi
bahwa kecenderungan tersebut tidak akan berubah sampai akhir
proyek
4.4.1 Perhitungan Planned Value (PV)
Planned Value (PV) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang telah disusun
terhadap waktu. PV dapat dihitung dengan mengalikan prosentase
kumulatif progress rencana tiap minggunya dengan nilai BAC.
Prosentase kumulatif progres rencana kerja didapat dari
grafik kurva S (lampiran 3) yang didalamnya terdapat uraian
pekerjaan, prosentase bobot pekerjaan dan  prosentase progress
rencana.
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan Planned Value (PV) minggu ke-95 sebagai
berikut :
PV = kumulatif bobot rencana x BAC
= 64,0941 % x Rp. 200.000.000.000
= Rp.128.188.128.452
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Jadi pada peninjauan pada minggu ke-95 didapatkan nila PV
sebesar Rp.128.188.128.452 dengan kumulatif bobot rencana
sebesar 64,0941 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lihat lampiran
5). Tabel 4.37 berikut memperlihatkan hasil perhitungan Planned
Value (PV) pada minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98.





Rencana ( % ) NILAI PV
95 64,0941% Rp              128.188.128.452
96 66,7976% Rp              133.595.129.317
97 69,5011% Rp              139.002.130.183
98 72,2046% Rp              144.409.131.048
Dari tabel 4.37 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Planned
Value (PV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran
biaya tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.13
memperlihatkan grafik kenaikan Planned Value minggu ke-95
sampai minggu ke- 98.
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Gambar 4.13 Grafik Planned Value (PV) minggu ke-95 sampai
minggu ke- 98
4.4.2 Perhitungan Earned Value (EV)
Earned Value (EV) adalah nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama peride waktu tertentu. Earned
Value (EV) dapat dihitung dengan cara mengalikan prosentase
kumulatif progres realisasi dengan jumah rencana anggaran biaya
pada suatu pekerjaan (BAC).
Prosentase kumulatif progres realisasi merupakan
kumulatif prestasi proyek yang telah dicapai dalam satu minggu.
Prosentase kumulatif progres realisasi didapat dari laporan
progres setiap minggunya (lihat lampiran 3).
Nilai Budget At Completion (BAC) adalah nilai
keseluruhan kontrak setelah dikurangi pajak pertambahan nilai
(PPN). Nilai Budget At Completion (BAC) didapat dari
rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) (lampiran 2).
Contoh perhitungan EV minggu ke-95 sebagai berikut :
EV = kumulatif bobot realisasi x BAC






















Jadi pada peninjauan minggu ke-95 didapatkan nila EV
sebesar Rp. 116.789.643.875 dengan kumulatif progress fisik di
lapangan sebesar 58,3948 %.
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5).
Tabel 4.38 memperlihatkan  hasil perhitungan Earned Value (EV)
pada minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98.




Realisasi ( % ) NILAI EV
95 58,3948% Rp              116.789.643.875
96 60,8024% Rp              121.604.725.894
97 62,6200% Rp              125.240.044.230
98 64,1791% Rp              128.358.200.000
Dari tabel 4.38 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Earned Value
(EV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran biaya
tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.14
memperlihatkan grafik kenaikan Earned Value minggu ke-95
sampai minggu ke- 98.





















4.4.3 Perhitungan Actual Cost (AC)
Actual Cost (AC) adalah biaya aktual yang dikeluarkan
untuk menyelesaikan pekerjaan selama periode tertentu. Actual
Cost (AC) terdiri dari :
1. Biaya langsung (Direct Cost)
a. Biaya Material
Biaya material diperoleh dengan cara mengalikan harga
satuan material dengan volume. Perincian biaya material
yang dikeluarkan minggu ke-95 sampai dengan minggu
ke-98 dapat dilihat pada lampiran 4. Tabel 4.39
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi
biaya material yang dikeluaran sampai dengan minggu ke-
98.
Tabel 4.39 Rekapitulasi Biaya Material minggu ke 95 – 98
Rekapapitulasi Biaya Material Minggu ke 95-98
Minggu
ke Biaya Material Minggu ke
Komulatif Biaya Material S/d
Minggu Ke
95 Rp            1.063.735.519,54 Rp                63.105.034.030,90
96 Rp            1.304.873.743,66 Rp                64.409.907.774,56
97 Rp                985.161.089,03 Rp                65.395.068.863,60
98 Rp                845.023.468,13 Rp                66.240.092.331,73
b. Biaya Upah
Biaya upah diperoleh dengan cara mengalikan harga satuan
upah dengan volume pekerjaan yang dikerjakan. Pada
pelaksanaannya biaya upah dikeluarkan setiap dua minggu
sehingga perhitungan biaya upah hanya dimasukkan pada
minggu ke-95 dan 98. Perincian biaya upah yang dikeluarkan
dapat dilihat pada lampiran 4. Tabel 4.40 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan akumulasi biaya upah yang
dikeluarkan sampai dengan minggu ke-98.
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Tabel 4.40 Rekapitulasi Biaya Upah minggu ke 95 – 98
Rekapapitulasi Biaya Upah Minggu ke 95-98
Minggu
ke Biaya Upah Minggu Ke
Komulatif Biaya Upah S/d
Minggu Ke
95 Rp           548.618.234,15 Rp          15.219.918.891,87
96 Rp           672.984.511,55 Rp          15.892.903.403,42
97 Rp           508.093.719,81 Rp          16.400.997.123,23
98 Rp           435.818.184,49 Rp          16.836.815.307,72
c. Biaya Alat
Biaya alat diperoleh dari bagian peralatan dengan cara
menjumlahkan biaya alat-alat yang dibeli dan biaya sewa
alat. Pada minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98 tidak
ada pembelian alat, biaya yang dikeluarkan hanya biaya
sewa. Biaya Alat dikeluarkan pada akhir bulan yaitu minggu
ke 98 sehingga pada minggu ke- 95 sampai dengan minggu
ke-98 biaya alat tidak dimasukkan dalam perhitungan.
Perincian biaya alat yang dikeluarkan dapat dilihat pada
lampiran 4. Tabel 4.41 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan akumulasi biaya Alat yang dikeluaran sampai
dengan minggu ke-98.
Tabel 4.41 Rekapitulasi Biaya Alat minggu ke 95-98
Rekapapitulasi Biaya Alat Minggu ke 95-98
Minggu
ke Biaya Alat Minggu Ke
Komulatif Biaya Alat S/d
Minggu Ke
95 Rp        205.934.676,28 Rp           5.510.083.717,28
96 Rp        252.618.011,76 Rp           5.762.701.729,04
97 Rp        190.723.000,43 Rp           5.953.424.729,47
98 Rp        163.592.952,53 Rp           6.117.017.682,00
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d. Biaya Subkontraktor
Adalah baiaya yang dikeluarkan untuk membaayar pekerjaan
yang disubkontraktorkan kepada pihak ketiga. Dalam hal ini
pekerjaan yang disubkontraktorkan adalah pekerjaan galian.
Namun pada saat pelaksanaan penelitian pekerjaan tersebut
sudah selesai jadi sudah tidak ada lagi biaya yang
dikeluarkan untuk pembayran biaya subkontraktor. Tabel
4.42 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
akumulasi biaya Subcont yang dikeluaran sampai dengan
minggu ke-98.
Tabel 4.42 Rekapitulasi Biaya Subcont minggu ke 95-98







95 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
96 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
97 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
98 Rp - Rp                    7.227.166.800,00
Biaya langsung diperoleh dengan cara menjumlahkan biaya
material , upah, alatdan subkontraktor sampai dengan minggu
peninjauan. Contoh perhitungan Biaya Langsung minggu ke-95
sebagai berikut :
Biaya Langsung = ( Biaya Material + biaya Upah + Biaya Alat +
Biaya Subkontraktor)
= ( Rp.63.105.034.030,90 + Rp. 15.219.918.891,87 + Rp.
5.510.083.717,28 + Rp. 7.227.166.800 )
= Rp. 91.062.203.440,05
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5 ). Tabel
4.43 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan biaya
langsung pada minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98.
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Tabel. 4.43 Rekapitulasi Biaya Langsung Minggu ke-95 sampai
dengan Minggu ke-98
Rekapapitulasi Biaya  Langsung Minggu ke 95-98
Minggu
ke Biaya Langsung Minggu ke Biaya Langsung
95 Rp           1.818.288.429,97 Rp                  91.062.203.440,05
96 Rp           2.230.476.266,97 Rp                  93.292.679.707,02
97 Rp           1.683.977.809,28 Rp                  94.976.657.516,29
98 Rp           1.444.434.605,16 Rp                  96.421.092.121,45
2. Biaya Tidak Langsung ( Indirect Cost )
Data biaya tidak langsung diperoleh dari bagian keuangan
proyek . Perincian biaya tidak langsung yang dikeluarkan minggu
ke-95 sampai dengan minggu ke-98 dapat dilihat pada lampiran 4.
Tabel 4.44 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan biaya
tidak langsung sampai dengan minggu ke-98.
Tabel. 4.44 Rekapitulasi Biaya Tidak Langsung Minggu ke-95
sampai dengan Minggu ke-98.
Rekapapitulasi Biaya Tidak Langsung Minggu ke 95-98
Minggu
ke Biaya Tidak LangsungMinggu Ke
Komulatif Biaya Tidak
Langsung S/d Minggu Ke
95 Rp        128.922.617,39 Rp              7.637.494.220,39
96 Rp        158.148.087,85 Rp              7.795.642.308,23
97 Rp        119.399.553,57 Rp              7.915.041.861,80
98 Rp        102.415.154,20 Rp              8.017.457.016,00
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Perhitungan Actual Cost (AC) diperoleh dengan
menjumlahkan biaya langsung dan biaya tidak langsung sampai
dengan minggu peninjauan. Contoh perhitungan Actual Cost
(AC) minggu ke-95 sebagai berikut :
Actual Cost (AC) = Biaya langsung + Biaya tidak langsung
= Rp.91.062.203.440,05 + Rp.7.637.494.220,39
= Rp. 98.699.697.660,44
Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan
cara yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel
4.45 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Actual Cost
(AC) minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98.
Tabel. 4.45 Rekapitulasi Actual Cost (AC)  Minggu ke-95
sampai dengan Minggu ke-98
Rekapapitulasi Aktual Cost Minggu ke 95-98
Minggu
ke Actual Cost Minggu ke Actual Cost S/d Minggu ke
95 Rp        1.947.211.047,36 Rp          98.699.697.660,44
96 Rp        2.388.624.354,82 Rp        101.088.322.015,25
97 Rp        1.803.377.362,84 Rp        102.891.699.378,09
98 Rp        1.546.849.759,36 Rp        104.438.549.137,45
Dari tabel 4.45 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Actual Cost
(AC) pada setiap minggunya artinya pengeluaran biaya tiap
minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.15
memperlihatkan grafik kenaikan Actual Cost (AC) minggu ke-95
sampai minggu ke- 98.
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Gambar 4.15 Grafik Actual Cost (AC) minggu ke-95 sampai
minggu ke- 98
4.4.4 Perhitungan Cost Variance (CV)
Cost Variance (CV) merupakan perbedaan nilai yang
diperoleh setelah menyelesaikan bagian pekerjaan dengan nilai
aktual pelaksanaan proyek. Nilai Cost Variance didapat dari
pengurangan Earned Value dengan Actual Cost.
Contoh perhitungan Cost Variance (CV) minggu ke-95 sebagai
berikut :
CV = Earned Value (EV) – Actual Cost (AC)
= Rp. 116.789.643.875 – Rp. 98.699.697.660,44
= Rp. 18.089.946.214,27
Nilai positif Cost Variance (CV) menunjukkan biaya yang
dikeluarkan lebih rendah dari anggaran rencana. Untuk
perhitungan minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara
yang sama seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.46
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Cost Variance





















Tabel. 4.46 Rekapitulasi Perhitumgan Cost Variance (CV)
minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98
Rekapapitulasi Cost Varian Minggu ke 95-98
S/d Minggu ke Cost Varian
95 Rp                18.089.946.214,27
96 Rp                20.516.403.878,97
97 Rp                22.348.344.851,86
98 Rp                23.919.650.862,55
Dari table 4.46 diatas menunjukkan bahwa nilai cost varian dari
minggu ke- 95 sampai dengan  minggu ke-98 adalah positif yang
artinya biaya pengeluaran lebih rendah dari anggaran.
4.4.5 Perhitungan Schedule Variance (SV)
Schedule Variance (SV)  merupakan perbedaan bagian
pekerjaan yang dapat dilaksanakan dengan bagian pekerjaan yang
direncanakan. Nilai Schedule Variance didapat dari pengurangan
Earned Value (EV) dengan Planned Value (PV). Contoh
perhitungan Schedule Variance (SV) minggu ke-95 sebagai
berikut :
SV = Earned Value (EV) - Planned Value (PV)
= Rp. 116.789.643.875 - Rp. 128.188.128.452
= - Rp. 11.398.484.577
Nilai negatif menunjukkan waktu pelaksanaan proyek lebih
lambat dari perencanaan awal. Untuk perhitungan minggu
selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama seperti
perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.47 memperlihatkan
rekapitulasi hasil perhitungan Schedule Variance (SV) minggu
ke-95 sampai dengan minggu ke-98.
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Tabel. 4.47 Rekapitulasi Perhitumgan Schedule Variance (SV)
minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98
Minggu ke Schedule Variance
95 - Rp                         11.398.484.577
96 - Rp                         11.990.403.423
97 - Rp                         13.762.085.953
98 - Rp                         16.050.931.048
Dari tabel 4.47 diatas menunjukkan bahwa nilai schedule varian
(SV) dari minggu ke-95 sampai dengan mingu ke-98 adalah
negatif. Ini berarti waktu pelaksanaan terlambat dari perencanaan
awal.
4.4.6 Perhitungan Schedule Performance Index (SPI)
Merupakan perbandingan antara penyelesaian pekerjaan
di lapangan dengan  pekerjaan yang direncanakan. Nilai Schedule
Performance Index (SPI) didapat dari perbandingan Earned Value
(EV) dengan Planned Value (PV). Contoh perhitungan Schedule
Performance Index (SPI)minggu ke-95.
SPI = Earned Value (EV) / Planned Value (PV)
= Rp. 116.789.643.875  /  Rp. 128.188.128.452
= 0,911
Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan bahwa waktu pelaksanaan
terlambat dari jadwal yang direncanakan. Untuk perhitungan
minggu selanjutnya dapat dilakukan dengan cara yang sama
seperti perhitungan diatas (lampiran 5). Tabel 4.48
memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Nilai Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-95 sampai dengan
minggu ke-98.
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Tabel. 4.48 Nilai SPI Minggu ke 95 – 98





Dari table 4.48 menunjukan bahwa nilai SPI dari minggu ke-95
sampai dengan minggu ke-98 kurang dari 1 yang berti waktu
pelaksanaan terlambat dari jadwal yang direncanakan.
Gambar 4.16 Grafik Schedule Performance Index (SPI) minggu
ke-95 sampai minggu ke- 98
4.4.7 Perhitungan Cost Performance Index (CPI)
Merupakan perbandingan antara nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan dengan biaya aktual yang dikeluarkan














Index (CPI) didapat dari perbandingan Earned Value (EV)
dengan Actual Cost (AC). Contoh perhitungan Cost Performance
Index (CPI) minggu ke-95.
CPI = Earned Value (EV) / Actual Cost (AC)
= Rp. 116.789.643.875 / Rp. 98.699.697.660,44
= Rp. 1,183
Nilai CPI lebih besar dari 1 menunjukkan pengeluaran lebih kecil
dari anggaran. Untuk perhitungan minggu selanjutnya dapat
dilakukan dengan cara yang sama seperti perhitungan diatas
(lampiran 5). Tabel 4.49 memperlihatkan rekapitulasi hasil
perhitungan nilai Cost Performance Index (CPI) pada minggu ke-
95 sampai dengan minggu ke-98.
Tabel. 4.49 Nilai CPI Minggu ke 95 – 98





Dari table 4.49 diatas menunjukkan bahwa pada minggu ke-95
dan mingg ke- 98 nilai CPI lebih dari 1 yang berarti pengeluaran
lebih sedikit dari anggaran.
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Gambar 4.17 Grafik Cost Performance Index (CPI) minggu
ke-95 sampai minggu ke- 98
4.4.8 Estimasi Biaya dan Waktu Penyelesaian Proyek
Periode Peninjauan Ketiga ( Minggu ke-95 sampai
minggu ke-98)
Setelah nilai Cost Performance Index (CPI) dan Schedule
Performance Index (SPI) didapatkan, maka kedua nilai tersebut
dapat digunakan untuk mengestimasi biaya akhir proyek dan
waktu penyelesaian proyek. Estimasi dihitung berdasarkan
kecenderungan kinerja proyek pada saat peninjauan dan asumsi
bahwa kecenderungan tersebut tidak akan berubah sampai akhir
proyek. Estimasi ini berguna untuk memberikan gambaran
kedepan kepada pihak kontraktor sehingga dapat dilakukan
tindakan-tindakan perbaikan yang diperlukan.
Ada 3 Varian yang akan dianalisa untuk mengestimasi
biaya akhir proyek yaitu Estimate To Complete (ETC), Estimate













4.4.8.1 Estimate To Complete (ETC)
Merupakan perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa,
dengan asumsi bahwa kecenderungan kinerja proyek akan tetap
sampai dengan akhir proyek. Contoh perhitungan Estimate To
Complete (ETC) minggu ke-95 dengan Nilai Progres > 50 %
sebagai berikut :
ETC = (BAC – EV )/ CPI
= (Rp. 200.000.000.000 – 116.789.643.875 ) / 1,183
= Rp. 70.321.620.302
Tabel 4.47 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate To Complete (ETC) pada minggu ke-95 sampai dengan
minggu ke-98.
Tabel. 4.50 Nilai ETC Minggu ke 95 – 98
Minggu ke NILAI ETC
95 Rp                         70.321.620.302
96 Rp                         65.168.904.045
97 Rp                         61.419.484.015
98 Rp                         58.291.294.593
Dari tabel 4.50 diatas menunjukan bahwa nilai ETC dari minggu
ke-95 sampai dengan minggu ke-98 semakin mengecil. Ini berarti
perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa semakin kecil.
4.4.8.2 Estimate at Complete (EAC)
Merupakan perkiraan biaya total pada akhir proyek yang
diperoleh dari Actual Cost (AC) ditambah dengan Estimate At
Complete (ETC).  Contoh perhitungan Estimate At Complete
(EAC) minggu ke-95 sebagai berikut :
EAC = ETC + AC
= Rp. 70.321.620.302 + Rp. 98.699.697.660,44
= Rp. 169.021.317.963
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Tabel 4.51 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan
Estimate At Complete (EAC) pada minggu ke-95 sampai dengan
minggu ke-98.
Tabel. 4.51 Nilai EAC Minggu ke 95-98
Minggu ke NILAI EAC
95 Rp                       169.021.317.963
96 Rp                       166.257.226.061
97 Rp                       164.311.183.393
98 Rp                       162.729.843.730
Dari tabel 4.51 diatas menunjukan bahwa nilai EAC dari minggu
ke-95 sampai dengan minggu ke-98 semakin kecil. Ini berarti
estimasi biaya total pada akhir proyek lebih kecil dari anggaran.
4.4.8.3 Time Estimate ( TE )
Merupakan waktu perkiraan penyelesaian proyek. Asumsi
yang digunakan untuk memperkirakan waktu penyelesaian adalah
kecenderungan kinerja proyek akan tetap seperti pada saat
peninjauan. Contoh perhitungan Time Estimate (TE) minggu ke-
95 sebagai berikut :
TE = ATE + ((OD-(ATE x SPI)) / SPI)
= 95 + ( (124 – ( 95 x 0,911) ) / 0,911)
= 136,10 ~ 137 Minggu
Keterangan :
- Time Estimated (TE) : Perkiraan waktu penyelesaian
- Actual Time Expended (ATE) : Waktu yang telah ditempuh.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga pada saat peninjauan.
- Original Duration (OD) : Waktu yang direncanakan.
Diperoleh dari jumlah waktu dari awal berlangsungnya proyek
hingga berakhirnya proyek.
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Estimasi waktu penyelesaian proyek berdsarkan Schedule
Performance Index (SPI) pada minggu ke-95 dengan kumulatif
progres realisasi 64,0941 % adalah 137 minggu. Waktu ini lebih
lama 13 minggu waktu rencana total penyelesaian proyek 124
Minggu.
Tabel 4.52 memperlihatkan rekapitulasi hasil perhitungan Time
Estimate (TE) pada minggu ke-95 sampai dengan minggu ke-98.
Tabel. 4.52 Nilai TE Minggu ke 95 – 98
Minggu ke TE
95 136,10 137 Minggu
96 136,23 137 Minggu
97 137,63 138 Minggu
98 139,51 140 Minggu
Dari hasil analisa kinerja menunjukkan nilai Cost Performance
Index (CPI) pada minggu ke-95 sampai dengan mingg ke 98
lebih dari 1 yang berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran.
Nilai Schedule Performance Index (SPI) dari minggu ke-95
sampai dengan minggu ke-98 kurang dari 1 menunjukkan proyek
terlambat dari schedule rencana. Estimasi waktu penyelesaian
proyek (TE) adalah 140 minggu. Waktu ini lebih lama 16 minggu
waktu rencana total penyelesaian proyek 124 minggu dengan
estimasi biaya akhir proyek (EAC) Rp. 162.729.843.730
4.4.9 Analisa Faktor Kemajuan atau Keterlambatan
Proyek Peninjauan Periode Pertama (Minggu ke-95
sampai minggu ke-98)
Dari hasil perhitungan kinerja proyek menunjukkan bahwa
proyek mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah




a. Prosess pengendalian material dalam pelaksanaan
dilapngan yang kurang baik dari kontraktor pelaksana
mengakibatkan keterlambatan pekerjaan karena stok
material yang seharusnya cukup untuk persedian
beberapa minggu sudah habis minggu sebelumnya, dalam
hal ini adalah material bekisting karena banyak terpotong
oleh pekerja yang dalam pelaksanaanya tidak sesuai
prosedur.
b. Prosess pengendalian material dalam pelaksanaan
dilapngan yang kurang baik dari kontraktor pelaksana
mengakibatkan keterlambatan pekerjaan karena stok
material yang seharusnya cukup untuk persedian
beberapa minggu sudah habis minggu sebelumnya, dalam
hal ini proses pembongkaran pekerjaan bekisting yang
tidak sesuai prosedur mengakibatkan bekisting rusak dan
tidak bisa digunakan lagi, sedangkan dalam perencanaan
bisa digunakan untuk 3 sampai 4 kali pakai.
2. Faktor Alat
a. Kerusakan pipa dan portable pump dalam pelaksanaan
pengecoran megakibatkan pekerjaan pengecoran
dilanjtkan dengan menggunakan baket oleh tower crane
sehingga progress yang dicapai jadi lebih kecil.Mobilisasi
Alat terlambat dari waktu yang telah dire
4.5 Pembahasan dan Rekapituasi Hasil Perhitungan
Kinerja Selama Penelitian (Minggu ke-86 sampai
dengan Minggu ke-98)
Dari hasil perhitungan kinerja selama penelitian minggu ke-
86 sampai dengan minggu ke-98 yang telah dilakukan
ditampilkan dalam tabel 4.53 berikut ini
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Tabel. 4.53 Rekapitulasi Perhitungan Kinerja Minggu ke-86 sampai dengan Minggu ke-98
Minggu
ke PV EV AC CV SV
86 Rp            85.275.042.248 Rp            79.907.440.000 Rp            83.422.456.423 -Rp 3.515.016.423 -Rp              5.367.602.248
87 Rp            89.419.878.866 Rp            84.578.430.074 Rp            84.648.105.119 -Rp 69.675.045 -Rp              4.841.448.793
88 Rp            93.564.715.485 Rp            88.651.347.614 Rp            85.716.827.192 Rp              2.934.520.422 -Rp              4.913.367.871
89 Rp            97.709.552.104 Rp            92.766.154.997 Rp            86.796.538.372 Rp              5.969.616.625 -Rp              4.943.397.106
90 Rp         101.854.388.722 Rp            95.919.755.870 Rp            87.624.032.298 Rp              8.295.723.572 -Rp              5.934.632.852
91 Rp         107.086.073.438 Rp         100.681.266.048 Rp            90.189.166.102 Rp            10.492.099.946 -Rp              6.404.807.391
92 Rp         112.317.758.155 Rp         105.017.981.591 Rp            92.525.453.376 Rp            12.492.528.215 -Rp              7.299.776.563
93 Rp         117.549.442.871 Rp         109.481.371.176 Rp            94.929.982.837 Rp            14.551.388.339 -Rp              8.068.071.695
94 Rp         122.781.127.587 Rp         112.864.379.995 Rp            96.752.486.613 Rp            16.111.893.382 -Rp              9.916.747.592
95 Rp         128.188.128.452 Rp         116.789.643.875 Rp            98.699.697.660 Rp            18.089.946.214 -Rp            11.398.484.577
96 Rp         133.595.129.317 Rp         121.604.725.894 Rp          101.088.322.015 Rp            20.516.403.879 -Rp            11.990.403.423
97 Rp         139.002.130.183 Rp         125.240.044.230 Rp          102.891.699.378 Rp            22.348.344.852 -Rp            13.762.085.953
98 Rp         144.409.131.048 Rp         128.358.200.000 Rp          104.438.549.137 Rp            23.919.650.863 -Rp            16.050.931.048
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Lanjutan Tabel. 4.53
Minggu ke CPI SPI ETC EAC TE
86 0,958 0,937 Rp           120.092.560.000 Rp           203.515.016.423 133
87 0,999 0,946 Rp           115.421.569.926 Rp           200.069.675.045 132
88 1,034 0,947 Rp           111.348.652.386 Rp           197.065.479.578 131
89 1,069 0,949 Rp           107.233.845.003 Rp           194.030.383.375 131
90 1,095 0,942 Rp           104.080.244.130 Rp           191.704.276.428 132
91 1,116 0,940 Rp             88.968.624.900 Rp           179.157.791.001 132
92 1,135 0,935 Rp             83.683.329.109 Rp           176.208.782.485 133
93 1,153 0,931 Rp             78.487.616.555 Rp           173.417.599.392 134
94 1,167 0,919 Rp             74.696.621.808 Rp           171.449.108.421 135
95 1,183 0,911 Rp             70.321.620.302 Rp           169.021.317.963 137
96 1,203 0,910 Rp             65.168.904.045 Rp           166.257.226.061 137
97 1,217 0,901 Rp             61.419.484.015 Rp           164.311.183.393 138
98 1,229 0,889 Rp             58.291.294.593 Rp           162.729.843.730 140
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Dari tabel 4.53 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Planned Value
(PV) pada setiap minggunya artinya rencana pengeluaran biaya
tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.18
memperlihatkan grafik kenaikan nilai Planned Value (PV) selama
penelitian.
Gambar 4.18 Grafik Planned Value (PV) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dilihat adanya kenaikan nilai Earned Value
(EV) pada setiap minggunya artinya pengeluaran biaya tiap
minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.19

























Gambar 4.19 Grafik Earned Value (EV) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dapat dilihat nilai Actual Cost (AC)
mengalami kenaikan pada setiap minggunya artinya pengeluaran
biaya tiap minggu proyek mengalami kenaikan. Gambar 4.20

























Gambar 4.20 Grafik Actual Cost (AC) minggu ke-86 sampai
minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dilihat niilai Earned Value (EV) lebih kecil
dari nilai Planned Value (PV) menunjukkan kinerja proyek lebih
lambat dari rencana dan nilai EV lebih besar dari nilai Actual
Cost (AC) menunjukkan biaya yang dikeluarkan proyek lebih
kecil dari biaya yang dianggarkan, namun khusus untuk minggu
ke 86 & 87 biaya yang dikeluarkan proyek lebih besar dari
anggaran yang disebabkan pembelian material dalam jumlah yang
besar pada minggu sebelumnya untuk setok keperluan material
sampai minggu - minggu selanjutnya. Gambar 4.21
memperlihatkan hubungan antara Planned Value (PV), Earned
























Gambar 4.21 Grafik Interaksi PV, EV dan AC minggu ke-86
sampai minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dilihat nilai Cost Performance Index (CPI)
pada minggu ke-86 dan ke-87 kurang dari 1 menunjukkan
pengelauran lebih besar dari anggaran yang disebabkan
pembelian material dalam jumlah yang besar pada minggu
sebelumnya untuk setok keperluan material sampai minggu-
minggu selanjutnya. Namun mulai minggu ke-88 sampai dengan
minggu ke-98 nilai CPI lebih besar dari 1 menunjukkan
pengeluaran lebih kecil dari anggaran, hal ini dikarenakan baiya
pembelian material untuk minggu ini sebagian sudah dibelanjakan
pada minggu sebelumnya. Namun dalam pelaksanaannya adanya
proses negosiasi terhadap supplier material , subkontraktor dan
peralatan sangat berpengeruh terhadap berkurangnya
































Dari tabel 4.53 dapat dilihat nilai Schedule Performance Index
(SPI) kurang dari 1 menunjukkan proyek terlambat dari schedule
rencana, hal ini disebabkan oleh berbagai macam afktor yaitu
factor teknis, material dan manusia. Gambar 4.22 menunjukkan
grafik interaksi nilai Cost Performance Index (CPI) dan nilai
Schedule Performance Index (SPI)
Gambar 4.22 Grafik Interaksi CPI & SPI minggu ke-86 sampai
minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dilihat nilai estimasi waktu penyelesaian
proyek atau Time Estimate (TE) pada minggu ke-86 sampai
dengan minggu ke-88 mengalami penurunan yang disebabkan
kinerja proyek mulai membaik mampu mengejar keterlambatan
progress. Namun mulai minggu ke-89 sampai dengan minggu ke-
98 nilai TE terus beranjak menaik yang disebabkan progress
pekerjaan mengalami keterlambatan dan berdampak waktu
penyelesaian proyek semakin  lama. Pada akhir penelitian yaitu


















16 minggu dari waktu rencana total penyelesaian proyek 124
minggu. Gambar 4.23 menunjukkan grafik nilai Time Estimate
(TE) minggu ke-86 sampai dengan minggu ke-98.
Gambar 4.23 Grafik nilai Time Estimate (TE) minggu ke-86
sampai minggu ke- 98
Dari tabel 4.53 dapat dilihat nilai Estimasi biaya akhir atau
Estimate At Complete (EAC) dari minggu ke-86 sampai dengan
minggu ke-98  mengalami penurunan yang berarti baiaya akhir
proyek semakin kecil ini disebabkan adanya efisiensi baiaya yang
dilakukan oleh kontraktor pelaksana. Pada akhir penelitian nilai
EAC pada minggu ke-98 adalah Rp. 162.729.843.730. Nilai ini
lebih kecil Rp. 37.270.156.270 dari total anggaran Rp.
200.000.000.000. Gambar 4.24 menunjukkan grafik nilai





















Gambar 4.24 Grafik nilai Estimate At Complete (EAC) minggu
ke-86




























Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pada akhir peninjauan minggu ke-98, kinerja jadwal proyek
(SPI) sebesar 0,889 menunjukkan bahwa proyek mengalami
keterlambatan 8,0255 % dari rencana awal 72,2046 %
dengan realisasi pekerjaan sebesar 64,1791%. Dari kinerja
biaya (CPI) sebesar 1,229 menunjukkan bahwa biaya yang
telah dikeluarkan sebesar Rp. 104.438.549.137 lebih kecil
dari yang dianggarkan sebesar Rp. 128.358.200.000
2. Apabila kondisi tersebut sama seperti pada saat peninjauan
sampai proyek tersebut sellesai maka estimasi waktu
penyelesaian proyek berdasarkan Schedule Performance
Index (SPI) adalah 140 minggu, sehingga proyek mengalami
keterlambatan 16 minggu dari waktu rencana total
penyelesaian proyek 124 Minggu dengan perkiraan biaya
total penyelesaian sampai akhir proyek Rp. 162.729.843.730
3. Dari hasil perhitungan kinerja proyek menunjukkan bahwa
proyek mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah
direncanakan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
sebagai berikut :
a. keterlambatan pekerjaan pemancangan oleh pihak ketiga.
b. Keterlambatan pekerjaan galian karena metode kurang
tepat
c. Review design dari konsultan perencana yang cukup
lama.
d. Keterlambatan pekerjaan perbaikan tiang pancang.
e. Adanya perubahan desain struktur yang sering berubah-
ubah
f. Prosess engineering dari konsultan MK terhadap koreksi
shop drawing yang cukup lama.
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g. Prosess pengendalian material dalam pelaksanaan
dilapngan kurang kuat.
h. Kerusakan pipa dan portable pump sehingga pengecoran
dialihkan menggunakan TC.meng
5.2 Saran
Saran yang dapat disampaikan terhadap penelitian Tugas
Akhir ini adalah :
1. Intensitas peninjauan masih perlu ditingkatkan agar
analisa Earned Value menjadi lebih baik.
2. Pengambilan data disertai sengan survey yang lebih detail
untuk biaya langsung dan biaya tidak langsung akan
dapat menyempurnakan penelitian ini.
3. Perlu dilakukan studi kelanjutan mengenai upaya
pengendalian proyek.
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- Rekapitulasi Anggaran Biaya
juli
 ( % ) 10 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 77 78 79 80 81 82 83 84 85 86 87 88 89 90 91 92 93 94 95 96 97 98 99 100 101 102 103 104 105 106 107 108 109 110 111 112 113 114 115 116 117 118 119 120 121 122 123 124
10,00 11,00 12,00 13,00 14,00 15,00 16,00 17,00 18,00 19,00 20,00 21,00 22,00
PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585 3,688 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,012 0,012 0,012 0,012 0,000 0,000 0,000 0,000 0,010 0,010 0,010 0,010 0,010 0,030 0,030 0,030 0,030 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,179 0,179 0,179 0,179 0,095 0,095 0,095 0,095 0,095 0,119 0,119 0,119 0,119 100%
PEKERJAAN STRUKTUR OFFICE - - -
PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212 6,743 0,412 0,412 0,412 0,412 0,412 0,458 0,458 0,458 0,458 1,144 1,144 1,144 1,144 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI BASEMENT 8,252 1,559 0,002 0,002 0,002 0,002 0,002 0,117 0,117 0,117 0,117 0,059 0,059 0,059 0,059 0,422 0,422 0,422 0,422 0,422 0,234 0,234 0,234 0,234 0,047 0,047 0,047 0,047 0,047 0,674 0,674 0,674 0,674 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI SEMI BASEMENT 6,923 0,101 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,210 0,210 0,210 0,210 0,000 0,000 0,000 0,000 0,302 0,302 0,302 0,302 0,302 0,168 0,168 0,168 0,168 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 0,084 0,084 0,084 0,084 0,840 0,840 0,840 0,840 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 1 4,108 - - - 0,019 0,019 0,019 0,019 0,123 0,123 0,123 0,123 0,123 0,077 0,077 0,077 0,077 0,008 0,008 0,008 0,008 0,008 0,096 0,096 0,096 0,096 0,096 0,096 0,096 0,096 0,576 0,576 0,576 0,576 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 2 1,112 - - - - 0,116 0,116 0,116 0,116 0,116 0,005 0,005 0,005 0,005 0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 0,121 0,121 0,121 0,121 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 3 1,386 - - - - 0,092 0,092 0,092 0,092 0,092 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,077 0,077 0,077 0,077 0,153 0,153 0,153 0,153 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 5 1,155 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,275 0,275 0,275 0,275 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 6 1,134 - - - - - 0,094 0,094 0,094 0,094 0,151 0,151 0,151 0,151 0,151 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 7 1,134 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,227 0,227 0,227 0,227 0,227 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 8 1,134 - - - - - - 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,278 0,278 0,278 0,278 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 9 1,232 - - - - - - 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,302 0,302 0,302 0,302 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 10 0,975 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,244 0,244 0,244 0,244 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 11 0,974 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,243 0,243 0,243 0,243 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 12 0,968 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,242 0,242 0,242 0,242 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 15 0,972 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,243 0,243 0,243 0,243 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 16 1,058 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,264 0,264 0,264 0,264 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 17 0,855 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,171 0,171 0,171 0,171 0,171 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 18 0,855 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,171 0,171 0,171 0,171 0,171 - - - - - - - - - - - - - - - - - 80%
LANTAI 19 0,868 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,173 0,173 0,173 0,173 0,173 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 20 0,652 - - - - - - - - - - - - - 0,065 0,065 0,065 0,065 0,065 0,082 0,082 0,082 0,082 - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 21 0,651 - - - - - - - - - - - - - 0,065 0,065 0,065 0,065 0,065 0,081 0,081 0,081 0,081 - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 22 (ATAP) 0,883 - - - - - - - - - - - - - 0,088 0,088 0,088 0,088 0,088 0,110 0,110 0,110 0,110 - - - - - - - - - - - - -
SOHO
LANTAI 1 1,398 - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,093 0,093 0,093 0,093 0,093 0,233 0,233 0,233 0,233 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 2 0,936 - - - - 0,062 0,062 0,062 0,062 0,062 0,156 0,156 0,156 0,156 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 3 1,160 - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,097 0,097 0,097 0,097 0,155 0,155 0,155 0,155 0,155 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 5 1,034 - - - - - 0,001 0,001 0,001 0,001 0,103 0,103 0,103 0,103 0,103 0,129 0,129 0,129 0,129 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 6 0,716 - - - - - 0,179 0,179 0,179 0,179 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 7 0,744 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,149 0,149 0,149 0,149 0,149 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 8 0,717 - - - - - - 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 9 0,723 - - - - - - 0,145 0,145 0,145 0,145 0,145 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 10 0,615 - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,153 0,153 0,153 0,153 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 11 0,723 - - - - - - 0,145 0,145 0,145 0,145 0,145 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 12 0,809 - - - - - - - 0,202 0,202 0,202 0,202 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 15 0,674 - - - - - - - 0,056 0,056 0,056 0,056 0,112 0,112 0,112 0,112 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 16 0,451 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,113 0,113 0,113 0,113 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 17 0,680 - - - - - - - - 0,170 0,170 0,170 0,170 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 60%
LANTAI 18 0,566 - - - - - - - - 0,142 0,142 0,142 0,142 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 19 0,680 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,170 0,170 0,170 0,170 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 20 0,553 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,138 0,138 0,138 0,138 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 21 0,680 - - - - - - - - - 0,170 0,170 0,170 0,170 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 22 0,566 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,113 0,113 0,113 0,113 0,113 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 23 0,680 - - - - - - - - - 0,170 0,170 0,170 0,170 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 25 0,558 - - - - - - - - - - - - - 0,112 0,112 0,112 0,112 0,112 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI ATAP 0,654 - - - - - - - - - - - - - 0,131 0,131 0,131 0,131 0,131 - - - - - - - - - - - - - - - - -
HOTEL
Jan. Feb. Maret April
2015
Mei Juni Juli Agustus September KETERANGANAgustus
KURVA S RE - SCHEDULE




Sept. Okt. Nov. Des.
LANTAI 1 0,967 - - 0,012 0,012 0,012 0,012 0,000 0,000 0,000 0,000 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,058 0,058 0,058 0,058 0,092 0,092 0,092 0,092 0,092 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 2 0,800 - - 0,018 0,018 0,018 0,018 0,000 0,000 0,000 0,000 0,073 0,073 0,073 0,073 0,073 0,091 0,091 0,091 0,091 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 3 1,098 - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,037 0,037 0,037 0,037 0,037 0,114 0,114 0,114 0,114 0,091 0,091 0,091 0,091 0,091 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 5 1,367 - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,025 0,025 0,025 0,025 0,025 0,155 0,155 0,155 0,155 0,124 0,124 0,124 0,124 0,124 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 6 0,608 - - - 0,152 0,152 0,152 0,152 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 7 0,584 - - - - 0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 0,139 0,139 0,139 0,139 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 8 0,579 - - - - 0,116 0,116 0,116 0,116 0,116 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 9 0,573 - - - - 0,115 0,115 0,115 0,115 0,115 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 10 0,611 - - - - - 0,051 0,051 0,051 0,051 0,081 0,081 0,081 0,081 0,081 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 11 0,556 - - - - - 0,053 0,053 0,053 0,053 0,068 0,068 0,068 0,068 0,068 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 12 0,556 - - - - - 0,139 0,139 0,139 0,139 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 40%
LANTAI 15 0,544 - - - - - 0,136 0,136 0,136 0,136 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 16 0,544 - - - - - - 0,109 0,109 0,109 0,109 0,109 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 17 0,544 - - - - - 0,023 0,023 0,023 0,023 0,091 0,091 0,091 0,091 0,091 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 18 0,534 - - - - - - 0,107 0,107 0,107 0,107 0,107 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 19 0,542 - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,135 0,135 0,135 0,135 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 20 0,523 - - - - - - - 0,131 0,131 0,131 0,131 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 21 0,518 - - - - - - - 0,130 0,130 0,130 0,130 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 22 0,518 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,129 0,129 0,129 0,129 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 23 0,518 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,129 0,129 0,129 0,129 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI 25 0,493 - - - - - - - - 0,123 0,123 0,123 0,123 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI ATAP 0,354 - - - - - - - - 0,089 0,089 0,089 0,089 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
PEKERJAAN ARSITEKTUR (OFFICE)
LANTAI BASEMENT 0,724 - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,144 0,144 0,144 0,144 0,144 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  DASAR (SEMI BASEMENT) 1,049 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,090 0,090 0,090 0,090 0,090 0,149 0,149 0,149 0,149 - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  1 0,537 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,046 0,046 0,046 0,046 0,046 0,076 0,076 0,076 0,076 - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  2 0,332 - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,041 0,041 0,041 0,041 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,033 0,033 0,033 0,033 0,033 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  3 0,313 - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,078 0,078 0,078 0,078 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  5 0,260 - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,051 0,051 0,051 0,051 0,051 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  6 0,257 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,003 0,003 0,003 0,024 0,024 0,024 0,024 0,024 0,030 0,030 0,030 0,030 - - - - - - - - - - - - - 20%
LANTAI  7 0,257 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,051 0,051 0,051 0,051 0,051 - - - - - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  8 0,257 - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,026 0,026 0,026 0,026 0,026 0,032 0,032 0,032 0,032 - - - - - - - - - - - - -
LANTAI  9 0,302 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,008 0,008 0,008 0,008 0,008 0,028 0,028 0,028 0,028 0,038 0,038 0,038 0,038 - - - - - - - - -
LANTAI  10 0,257 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 - - - - - - - - -
LANTAI  11 0,257 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,006 0,006 0,006 0,006 0,006 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 0,029 - - - - - - - - -
LANTAI  12 0,255 - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 0,020 0,020 0,020 0,020 0,020 - - - -
LANTAI  15 0,254 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,015 0,015 0,015 0,015 0,015 0,019 0,019 0,019 0,019 0,025 0,025 0,025 0,025 - - - - - - - - -
LANTAI  16 0,176 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,007 0,007 0,007 0,007 0,007 0,008 0,008 0,008 0,008 0,011 0,011 0,011 0,011 0,013 0,013 0,013 0,013 0,013 - - - -
LANTAI 17 0,227 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,009 0,009 0,009 0,009 0,009 0,011 0,011 0,011 0,011 0,014 0,014 0,014 0,014 0,017 0,017 0,017 0,017 0,017 - - - -
LANTAI 18 0,219 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,008 0,008 0,008 0,008 0,008 0,010 0,010 0,010 0,010 0,014 0,014 0,014 0,014 0,016 0,016 0,016 0,016 0,016 - - - -
LANTAI 19 0,210 - - - - - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,008 0,008 0,008 0,008 0,008 0,010 0,010 0,010 0,010 0,013 0,013 0,013 0,013 0,016 0,016 0,016 0,016 0,016 - - - -
LANTAI 20 0,225 - - - - - - - - - - - - - 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,003 0,025 0,025 0,025 0,025 0,020 0,020 0,020 0,020 0,020 - - - -
LANTAI 21 0,222 - - - - - - - - - - - - - 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,005 0,004 0,004 0,004 0,004 0,004 0,037 0,037 0,037 0,037
LANTAI 22 0,049 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,008 0,008 0,008 0,008
PEKERJAAN TAMBAH
BANGUNAN PENUNJANG 1,599 0,218 - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,020 0,020 0,020 0,020 0,049 0,049 0,049 0,049 0,049 0,061 0,061 0,061 0,061 0,081 0,081 0,081 0,081 0,097 0,097 0,097 0,097 0,097 -
Pek tambah 1,629 0,222 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,021 0,021 0,021 0,021 0,049 0,049 0,049 0,049 0,049 0,062 0,062 0,062 0,062 0,082 0,082 0,082 0,082 0,099 0,099 0,099 0,099 0,099 -
PROF SUM 1,805 - - - - - 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,030 0,030 0,030 0,030 0,024 0,024 0,024 0,024 0,024 0,090 0,090 0,090 0,090 0,120 0,120 0,120 0,120 0,144 0,144 0,144 0,144 0,144 -
JUMLAH 100,00
PROGRES RENCANA PER MINGGU 12,5310 0,4190 0,4190 0,4190 0,4190 0,4190 0,8276 0,8276 0,8276 0,8276 1,3763 1,3763 1,3763 1,3763 1,6366 1,6366 1,6366 1,6366 1,6366 2,2350 2,2350 2,2350 2,2350 2,0724 2,0724 2,0724 2,0724 2,0724 2,6158 2,6158 2,6158 2,6158 2,7035 2,7035 2,7035 2,7035 2,2887 2,2887 2,2887 2,2887 1,7512 1,7512 1,7512 1,7512 1,7512 0,9443 0,9443 0,9443 0,9443 0,6831 0,6831 0,6831 0,6831 0,5436 0,5436 0,5436 0,5436 0,5436 0,1643 0,1643 0,1643 0,1643
AKUMULATIF RENCANA MINGGUAN 0,30 12,5310 12,9500 13,3690 13,7880 14,2070 14,6260 15,4537 16,2813 17,1090 17,9366 19,3129 20,6893 22,0656 23,4419 25,0785 26,7151 28,3517 29,9883 31,6249 33,8600 36,0950 38,3301 40,5651 42,6375 44,7099 46,7824 48,8548 50,9272 53,5430 56,1589 58,7747 61,3906 64,0941 66,7976 69,5011 72,2046 74,4933 76,7820 79,0707 81,3595 83,1107 84,8619 86,6131 88,3643 90,1155 91,0598 92,0040 92,9483 93,8925 94,5756 95,2587 95,9417 96,6248 97,1684 97,7120 98,2556 98,7992 99,3428 99,5071 99,6714 99,8357 100,000
PROGRESS REALISASI PER MINGGU
AKUMULATIF REALISASI MINGGUAN
DEVIASI
##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### ##### #####
NO. URAIAN PEKERJAAN JUMLAH HARGA
A PEKERJAAN PERSIAPAN 11.169.253.900Rp
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 30.424.014.244Rp
C PEKERJAAN STRUKTUR 135.056.892.122Rp
D PEKERJAAN ARSITEKTUR 13.282.868.332Rp
E BANGUNAN PENUNJANG 3.198.376.570Rp
F PEKERJAAN TAMBAH 3.258.625.846Rp
G PEKERJAAN PROV. SUM 3.610.000.000Rp
SUB TOTAL 200.000.000.000Rp
PPN 10 % 20.000.000.000Rp
TOTAL 220.000.000.000Rp
REKAPITULASI RENCANA ANGGARAN BIAYA
PROYEK THE SAMATOR SUPER BLOCK  SURABAYA




KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 86
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 28 Desember 2014
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 03 Januari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,0486% 0,0000% 3,9071% 4,0486% 0,1414%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 13,8711% 0,1590% 15,2120% 14,0301% -1,1819%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0000% 0,0028% 0,0975% 0,0947%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2182% 0,2181% -0,0001%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 38,6699% 1,2838% 42,6375% 39,9537% -2,6838%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  42.6375% Rencana Schedule          :2,0724%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  39.9537% Realisasi minggu ini   :1,2838%












CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 3 Januari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project Manager
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 87
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 04 Januari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 10 Januari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,0486% 0,0994% 3,9074% 4,1480% 0,2406%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,0301% 0,1757% 15,2120% 14,2058% -1,0062%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 11,8422% 15,9428% 4,1006%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 5,1212% 7,0244% 1,9032%
III HOTEL 13,932% 6,4939% 0,5837% 8,1746% 7,0775% -1,0971%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0000% 0,0035% 0,0975% 0,0940%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2182% 0,2181% -0,0001%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2307% 0,5248% 0,2941%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0002% 0,0000% -0,0002%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 39,9537% 2,3355% 44,7099% 42,2892% -2,4207%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  44.7099% Rencana Schedule          :2,0724%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  42.2892% Realisasi minggu ini   : 2,3355%











CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 10 Januari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project ManagerREKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 88
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 11 Januari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 17 Januari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,1480% 0,0841% 3,9076% 4,2320% 0,3244%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,2058% 0,2421% 15,2120% 14,4479% -0,7641%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 7,0775% 0,2366% 8,9386% 7,3141% -1,6245%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0000% 0,0041% 0,0975% 0,0933%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2183% 0,2181% -0,0001%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0002% 0,0000% -0,0002%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 42,2892% 2,0365% 46,7824% 44,3257% -2,4567%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  46.7824% Rencana Schedule          :2,0724%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  44.3257% Realisasi minggu ini   : 2,0365%











CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 17 Januari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project ManagerREKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 89
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 18 Januari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 24 Januari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,2320% 0,2681% 3,9078% 4,5001% 0,5922%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,4479% 0,0000% 15,2120% 14,4479% -0,7641%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 7,3141% 0,8018% 9,7026% 8,1158% -1,5867%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0000% 0,0048% 0,0975% 0,0927%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2183% 0,2181% -0,0001%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 44,3257% 2,0574% 48,8548% 46,3831% -2,4717%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  48.8548% Rencana Schedule          :2,0724%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  46.3831% Realisasi minggu ini   : 2,0574%











CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 24 Januari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project Manager
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 90
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 25 Januari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 31 Januari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,5001% 0,1830% 3,9081% 4,6831% 0,7750%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,4479% 0,0000% 15,2120% 14,4479% -0,7641%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0000% 0,0055% 0,0975% 0,0920%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2183% 0,2181% -0,0002%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 46,3831% 1,5768% 50,9272% 47,9599% -2,9673%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  50.9272% Rencana Schedule          :2,0724%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  47.9599% Realisasi minggu ini   : 1,5768%
Deviasi komulatif s/d minggu ini          :  -2.9673% Devasi minggu ini        : -0,4956%
JENIS PEKERJAANNO.








CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 31 Januari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project ManagerREKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 91
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 01 Februari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 07 Februari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,6831% 0,0195% 3,9084% 4,7026% 0,7942%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,4479% 0,0716% 15,2120% 14,5195% -0,6925%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,0975% 0,0778% 0,0478% 0,1753% 0,1274%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2183% 0,2181% -0,0002%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 47,9599% 2,3808% 53,5430% 50,3406% -3,2024%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  53.5430% Rencana Schedule          :2,6158%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  50.3406% Realisasi minggu ini   : 2,3808%
Deviasi komulatif s/d minggu ini          :  -3.2024% Devasi minggu ini        : -0,2351%
JENIS PEKERJAANNO.








CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 7 Februari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project ManagerREKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 92
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 08 Februari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 14 Februari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,7026% 0,1248% 3,9088% 4,8274% 0,9186%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,5195% 0,2113% 15,2120% 14,7308% -0,4812%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,1753% 0,0195% 0,0902% 0,1947% 0,1046%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2183% 0,2181% -0,0002%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 50,3406% 2,1684% 56,1589% 52,5090% -3,6499%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  56.1589% Rencana Schedule          :2,6158%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  52.5090% Realisasi minggu ini   : 2,1684%












CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 14 Februari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project ManagerREKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
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KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 93
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 15 Februari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 21 Februari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,8274% 0,0951% 3,9091% 4,9225% 1,0133%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,7308% 0,1672% 15,2120% 14,9039% -0,3081%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,1947% 0,0272% 0,1325% 0,2220% 0,0895%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2184% 0,2181% -0,0002%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 52,5090% 2,0730% 58,7747% 54,7407% -4,0340%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  58.7747% Rencana Schedule          :2,6158%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  54.6164% Realisasi minggu ini   : 2,0730%











CV. Manajemen Konstruksi Utama
Agoes Boedi S
Project Manager
Surabaya, 21 Februari 2015
Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project Manager
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REKAPITULASI KEMAJUAN FISIK
KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 94
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 22 Februari 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 28 Februari 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,9225% 0,0107% 3,9095% 4,9331% 1,0236%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 14,9039% 0,1718% 15,2120% 15,0756% -0,1364%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,2220% 0,0000% 0,1748% 0,2220% 0,0472%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2184% 0,2181% -0,0002%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 54,7407% 1,7014% 61,3906% 56,4322% -4,9584%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  61.3906% Rencana Schedule          :2,6158%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  55.1923% Realisasi minggu ini   : 1,7014%
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Dibuat oleh:
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Amiril Mu'minin
Project Manager
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REKAPITULASI KEMAJUAN FISIK
KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 95
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 01 Maret 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 07 Maret 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,9331% -0,1787% 3,9099% 4,7544% 0,8446%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 15,0756% 0,0310% 15,2120% 15,1067% -0,1054%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,2220% 0,0000% 0,1769% 0,2220% 0,0450%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2184% 0,2181% -0,0003%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 56,4322% 1,7839% 64,0941% 58,2161% -5,8780%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  64.0941% Rencana Schedule          :2,7035%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  58.2161% Realisasi minggu ini   : 1,7839%












CV. Manajemen Konstruksi Utama
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REKAPITULASI KEMAJUAN FISIK
KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 96
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 08 Maret 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 14 Maret 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,7544% 0,0039% 3,9102% 4,7583% 0,8481%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 15,1067% 0,0096% 15,2120% 15,1163% -0,0957%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,2220% 0,0053% 0,1791% 0,2273% 0,0482%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2184% 0,2181% -0,0003%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 58,2161% 2,4075% 66,7976% 60,6237% -6,1739%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  66.7976% Rencana Schedule          :2,7035%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  60.6237% Realisasi minggu ini   : 2,4075%
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REKAPITULASI KEMAJUAN FISIK
KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 97
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 15 Maret 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 21 Maret 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,7583% 0,2222% 3,9106% 4,9805% 1,0700%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 15,1163% 0,0291% 15,2120% 15,1454% -0,0666%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,2273% 0,0052% 0,1812% 0,2325% 0,0513%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2184% 0,2181% -0,0003%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 60,6237% 1,8177% 69,5011% 62,4413% -7,0598%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              :  69.5011% Rencana Schedule          : 2,7035%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  62.4413% Realisasi minggu ini   : 1,8177%
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Dibuat oleh:
Kontraktor Pelaksana
PT. PP (Persero) Tbk.
Amiril Mu'minin
Project Manager
REKAPITULASI KEMAJUAN PEKERJAAN Page 1 of 1
REKAPITULASI KEMAJUAN FISIK
KEGIATAN : Pekerjaan Pelaksanaan Konstruksi Pekan Ke                    : 98
PEKERJAAN: The SAMATOR Periode Tanggal            : 22 Maret 2015
LOKASI : Jl. Kedung Baruk No. 28. Surabaya s/d tanggal                   : 28 Maret 2015
S/D MINGGU LALU MINGGU INI
% % % Rencana (%) Realisasi (%) Deviasi (%)
A PEKERJAAN PERSIAPAN 5,585% 4,9805% 0,0403% 3,9109% 5,0208% 1,1099%
B PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI 15,212% 15,1454% 0,0122% 15,2120% 15,1576% -0,0544%
C PEKERJAAN STRUKTUR
I  OFFICE 37,281% 15,3926% 0,5502% 16,5215% 15,9428% -0,5786%
II SOHO 16,315% 6,3168% 0,7076% 8,7186% 7,0244% -1,6942%
III HOTEL 13,932% 8,4909% 0,5551% 11,2584% 9,0459% -2,2125%
D  PEKERJAAN ARSITEKTUR
I OFFICE 6,641% 0,2325% 0,0000% 0,1833% 0,2325% 0,0492%
E BANGUNAN PENUNJANG 1,599% 0,2181% 0,0000% 0,2185% 0,2181% -0,0003%
F PEKERJAAN TAMBAH 1,629% 0,5248% 0,0000% 0,2308% 0,5248% 0,2940%
G PEKERJAAN PROV. SUM 1,805% 0,0000% 0,0000% 0,0003% 0,0000% -0,0003%
TOTAL PEKERJAAN 100,000% 62,4413% 1,5646% 72,2046% 64,0059% -8,1986%
Kemajuan Komulatif : Kemajuan Mingguan :
Rencana Schedule Komulatif              : 72.2046% Rencana Schedule          :2,7035%
Realisasi Komulatif s/d minggu ini       :  64.0059% Realisasi minggu ini   : 1,5646%
Deviasi komulatif s/d minggu ini          : -8.1986% Devasi minggu ini        : -1,1389%
JENIS PEKERJAANNO.
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LAMPIRAN 4
- Rekapitulasi Akumulasi Biaya
sampai dengan bulan Maret 2015
- Rincian Biaya Material
- Rincian Biaya Upah
- Rincian Biaya Alat
- Rincian Biaya Tidak Langsung
NO. URAIAN BIAYA S/D DESEMBER 2014 JANUARI S/D MARET 2015 JUMLAH
1 UPAH 11.551.715.072,72Rp 5.285.100.235,00Rp 16.836.815.307,72Rp
2 BAHAN / MATERIAL 53.619.833.924,69Rp 12.620.258.406,67Rp 66.240.092.331,36Rp
3 SUBKONTRAKTOR 7.227.166.800,00Rp -Rp 7.227.166.800,00Rp
4 ALAT 4.090.489.655,00Rp 2.226.528.027,00Rp 6.317.017.682,00Rp
5 BIAYA TIDAK LANGSUNG 6.259.519.911,00Rp 1.757.937.105,00Rp 8.017.457.016,00Rp
TOTAL 82.748.725.363,41Rp 21.889.823.773,67Rp 104.638.549.137,08Rp
REKAPITULASI BAIYA
UPAH, BAHAN, SUBCONT, ALAT & BIAYA TIDAK LANGSUNG
Periode : Oktober 2013 S/d Maret 2015
NO. URAIAN BIAYA JUMLAH HARGA
1 UPAH 1.675.433.680,00Rp
2 BAHAN / MATERIAL 2.081.780.722,00Rp
3 SUBKONTRAKTOR -Rp
4 ALAT 532.227.800,00Rp
5 BIAYA TIDAK LANGSUNG 585.864.733,00Rp
TOTAL 4.875.306.935,00Rp
REKAPITULASI BAIYA
UPAH, BAHAN, SUBkONTTRAKTOR, ALAT & BIAYA TIDAK LANGSUNG
Periode : Januari 2015
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Alat
Bulan Januari 2015
1. Sewa Concrete Pump
2. Mob Demob Mobile Crane
3. Sewa Mobile Crane (erection TC)
4. Air Compressor
5. Re Bar Bender
6. Re Bar Cutter
7. Selang Vibrator
8. Service Rotary Hammer
9. Bahan Bakar













6. PC Abu-abu type 1
7. Bahan & alat penunjang K-3
8. Pipa Black steel
9. Bahan Bantu
10. Angkutan Besi
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Upah
Bulan Januari 2015
1. Upah Pekerjaan Pengecoran
2. Upah Pekerjaan Bekisting
3. Upah Pekerjaan Pembesian
4. Upah Pekerjaan Galian dan Pembuangan Tanah
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Biaya Tidak Langsung
Bulan Januari 2015
1. Lembur MK 12. Makan Karyawan
2. Listrik Kantor 13. Sewa Fotocopy
3. Pengobatan 14. ATK
4. Taksi 15. Tiket
5. Foto copy dll 16. PDAM Kantor dan Mess
6. Pengiriman Dokumen 17. Telepon Kantor dan Pulsa
7. CD RW 18. PLN Kantor dan Mess
8. Pulsa Internet 19. Gaji
9. Rumah Tangga Kantor 20. Insentif
10. Gaji KKWT 21. Jamsostek
11. Gaji Honorer
NO. URAIAN BIAYA JUMLAH HARGA
1 UPAH 1.444.151.905,00Rp
2 BAHAN / MATERIAL 6.339.683.864,67Rp
3 SUBKONTRAKTOR -Rp
4 ALAT 881.431.586,00Rp
5 BIAYA TIDAK LANGSUNG 663.186.959,00Rp
TOTAL 9.328.454.314,67Rp
REKAPITULASI BAIYA
UPAH, BAHAN, SUBkONTTRAKTOR, ALAT & BIAYA TIDAK LANGSUNG
Periode : Februari 2015
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Alat
Bulan Februarai 2015
1. Re Bar Cutter 11. Listrik Kerja
2. Air Compressor 12. Sewa Concrete Pump
3. Concrete Vibrator 13. Penambahan Pipa
4. Re Bar Bender 14. Angkutan TC
5. Selang Vibrator 15. Gaji Peralatan
6. Sewa Scafolding 16. Gaji Operator CP
7. Jack Base U-Head 17. Sewa Alat Berat
8. BBM 18. Sewa Kendaraan
9. Service Pick Up 19. Sewa TC
10. Erection PH
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Bahan / Material
Bulan Februari 2015
1. Beton K.350 9. Beton B.0
2. Beton K.500 10. Kabel
3. Multiplek 11. Pipa Black steel
4. Kayu 12. Baja Profil
5. Hollow 13. Angkutan Besi
6. Bendrat 14. Bahan K3
7. Besi dia. 13 - 25
8. Bahan bantu
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Upah
Bulan Februari 2015
1. Upah Pekerjaan Pengecoran
2. Upah Pekerjaan Bekisting
3. Upah Pekerjaan Pembesian
4. Upah Pekerjaan Galian dan Pembuangan Tanah
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Biaya Tidak Langsung
Bulan Februari 2015
1. Fotocopy dan ATK 15. ATK
2. Rumah Tangga Kantor 16. Service LCD
3. Materai 17. Listrik Mess
4. Sewa Mesin Fotocopy 18. Taksi
5. Gaji KKWT 19. Jamuan Makan
6. Gaji Honorer 20. Air Minum
7. Lembur MK 21. Makan Karyawan
8. Pengobatan 22. PDAM Kantor dan Mess
9. Parkir 23. Telepon Kantor dan Pulsa
10. Foto copy dll 24. PLN Kantor dan Mess
11. Refill Tinta 25. Insentif
12. Pulsa 26. Jamsostek
13. Rumah Tangga Kantor
14. Pengiriman Dokumen
NO. URAIAN BIAYA JUMLAH HARGA
1 UPAH 2.165.514.650,00Rp
2 BAHAN / MATERIAL 4.198.793.820,00Rp
3 SUBKONTRAKTOR -Rp
4 ALAT 812.868.641,00Rp
5 BIAYA TIDAK LANGSUNG 508.885.413,00Rp
TOTAL 7.686.062.524,00Rp
REKAPITULASI BAIYA
UPAH, BAHAN, SUBkONTTRAKTOR, ALAT & BIAYA TIDAK LANGSUNG
Periode : Maret 2015
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Alat
Bulan Maret 2015
1. BBM 9. Re Bar Cutter
2. Sewa Concrete Pump 10. Angkutan PH
3. Mobilisasi 11. Makan Lembur
4. Gaji Peralatan 12. Sewa TC
5. Gaji Operator 13. Sewa Kendaraan
6. Listrik Kerja 14. Sewa Bar Cutter, Bar Bander
7. Air Compressor 15. Sewa Scafolding
8. Re Bar Bender
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Bahan / Material
Bulan Maret 2015
1. Bahan persiapan ( TTAB ) 10. Baha & Alat Bantu Bekisting
2. Bahan bantu 11.  Pipa Black steel
3. Beton B.0 12. Bata Ringan
4. Beton K.350 13. Mortar Instan  MU 380
5. Beton K.500 14. Angkutan Besi
6. Besi dia. 13 - 25 15. Antisol
7. Multiplek 16. Bahan K3
8. Bendrat
9. PC Abu-abu type 1
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Upah
Bulan Maret 2015
1. Upah Pekerjaan Pengecoran
2. Upah Pekerjaan Bekisting
3. Upah Pekerjaan Pembesian
4. Upah Pekerjaan Galian dan Pembuangan Tanah
Daftar Penggunaan Biaya untuk Item Biaya Tidak Langsung
Bulan Maret 2015
1. Alat Tulis Kantor 13. Gaji KKWT
2. Pengobatan 14. Gaji Honorer
3. Taksi 15. Makan Karyawan
4. Foto copy dll 16. Listrik Kantor dan Mess
5. Pulsa 17. Telepon Kantor
6. Rumah Tangga Kantor 18. PDAM Kantor dan Mess
7. Refill Toner 19. Jilid Dokumen
8. Pengiriman Dokumen 20. PBB Mess 1 dan 2
9. Listrik Mess 21. Gaji
10. Rumah Tangga Kantor 22. Insentif
11. Komputer Drafter 23. Jamsostek
12. Tiket
LAMPIRAN 5
- Perhitungan Planned Value
- Perhitungan Earned Value
- Perhitungan Actual Cost
- Perhitungan Cost Variance
- Perhitungan Schedule Variance
- Perhitungan Cost Performance
Index
- Perhitungan Schedule Performance
Index
- Perhitungan Estimasi Biaya  dan
Waktu Penyelesaian Proyek
- Grafik Hubungan PV, EV dan AC
- Grafik Hubungan CV dan SV
- Grafik Hubungan CPI dan SPI
















PERHITUNGAN PLANED VALUE (PV)
















PERHITUNGAN EARNED VALUE (EV)
86 77.081.974.375,17Rp 6.340.482.047,87Rp 83.422.456.423,04Rp
87 78.160.337.093,90Rp 6.487.768.025,05Rp 84.648.105.118,96Rp
88 79.100.631.033,32Rp 6.616.196.159,02Rp 85.716.827.192,34Rp
89 80.050.593.520,07Rp 6.745.944.851,85Rp 86.796.538.371,91Rp
90 80.778.647.654,41Rp 6.845.384.644,00Rp 87.624.032.298,41Rp
91 83.157.423.151,17Rp 7.031.742.950,43Rp 90.189.166.101,60Rp
92 85.323.977.938,69Rp 7.201.475.437,38Rp 92.525.453.376,07Rp
93 87.553.817.082,17Rp 7.376.165.754,71Rp 94.929.982.836,88Rp
94 89.243.915.010,08Rp 7.508.571.603,00Rp 96.752.486.613,08Rp
95 91.062.203.440,05Rp 7.637.494.220,39Rp 98.699.697.660,44Rp
96 93.292.679.707,02Rp 7.795.642.308,23Rp 101.088.322.015,25Rp
97 94.976.657.516,29Rp 7.915.041.861,80Rp 102.891.699.378,09Rp
98 96.421.092.121,45Rp 8.017.457.016,00Rp 104.438.549.137,45Rp
PERHITUNGAN ACTUAL COST
Actual Cost S/d Minggu keBiaya Langsung Biaya Tidak Langsung
Minggu ke Biaya Langsung Biaya Tidak Langsung Actual Cost S/d Minggu ke
Minggu ke Biaya Langsung Biaya Tidak Langsung Actual Cost S/d Minggu ke
Rekapitulasi Aktual Cost Minggu ke 86-90
Rekapitulasi Aktual Cost Minggu ke 91-94
Rekapitulasi Aktual Cost Minggu ke 95-98
Minggu ke
S/d Minggu ke Earned Value ( EV ) Actual Cost (AC) Cost Varian
86 79.907.440.000,00Rp 2.825.465.624,83Rp - (3.515.016.423,04)Rp
87 84.578.430.073,59Rp 6.418.092.979,68Rp - (69.675.045,37)Rp
88 88.651.347.613,86Rp 9.550.716.580,54Rp 2.934.520.421,52Rp
89 92.766.154.997,19Rp 12.715.561.477,12Rp 5.969.616.625,28Rp
90 95.919.755.870,12Rp 15.141.108.215,71Rp 8.295.723.571,71Rp
S/d Minggu ke Earned Value ( EV ) Actual Cost (AC) Cost Varian
91 100.681.266.047,70Rp 17.523.842.896,52Rp 10.492.099.946,10Rp
92 105.017.981.591,08Rp 19.694.003.652,39Rp 12.492.528.215,01Rp
93 109.481.371.175,54Rp 21.927.554.093,37Rp 14.551.388.338,66Rp
94 112.864.379.994,91Rp 23.620.464.984,83Rp 16.111.893.381,83Rp
S/d Minggu ke Earned Value ( EV ) Actual Cost (AC) Cost Varian
95 116.789.643.874,70Rp 25.759.924.065,26Rp 18.089.946.214,27Rp
96 121.604.725.894,23Rp 28.384.377.163,23Rp 20.516.403.878,97Rp
97 125.240.044.229,96Rp 30.365.801.867,86Rp 22.348.344.851,86Rp
98 128.358.200.000,00Rp 31.937.107.878,55Rp 23.919.650.862,55Rp
Rekapitulasi Cost Varian Minggu ke 91-94
Rekapitulasi Cost Varian Minggu ke 95-98
PERHITUNGAN COST VARIANCE (CV)
Rekapitulasi Cost Varian Minggu ke 86-90
S/d Minggu ke NILAI EV NILAI PV
86 79.907.440.000Rp 85.275.042.248Rp - 5.367.602.248Rp
87 84.578.430.074Rp 89.419.878.866Rp - 4.841.448.793Rp
88 88.651.347.614Rp 93.564.715.485Rp - 4.913.367.871Rp
89 92.766.154.997Rp 97.709.552.104Rp - 4.943.397.106Rp
90 95.919.755.870Rp 101.854.388.722Rp - 5.934.632.852Rp
Minggu ke NILAI EV NILAI PV
91 100.681.266.048Rp 107.086.073.438Rp - 6.404.807.391Rp
92 105.017.981.591Rp 112.317.758.155Rp - 7.299.776.563Rp
93 109.481.371.176Rp 117.549.442.871Rp - 8.068.071.695Rp
94 112.864.379.995Rp 122.781.127.587Rp - 9.916.747.592Rp
Minggu ke NILAI EV NILAI PV
95 116.789.643.875Rp 128.188.128.452Rp - 11.398.484.577Rp
96 121.604.725.894Rp 133.595.129.317Rp - 11.990.403.423Rp
97 125.240.044.230Rp 139.002.130.183Rp - 13.762.085.953Rp
98 128.358.200.000Rp 144.409.131.048Rp - 16.050.931.048Rp




Minggu ke EARNED VALUE (EV) ACTUAL COST (AC) NILAI CPI
86 79.907.440.000Rp 83.422.456.423Rp 0,958
87 84.578.430.074Rp 84.648.105.119Rp 0,999
88 88.651.347.614Rp 85.716.827.192Rp 1,034
89 92.766.154.997Rp 86.796.538.372Rp 1,069
90 95.919.755.870Rp 87.624.032.298Rp 1,095
Minggu ke EARNED VALUE (EV) ACTUAL COST (AC) NILAI CPI
91 100.681.266.048Rp 90.189.166.102Rp 1,116
92 105.017.981.591Rp 92.525.453.376Rp 1,135
93 109.481.371.176Rp 94.929.982.837Rp 1,153
94 112.864.379.995Rp 96.752.486.613Rp 1,167
Minggu ke EARNED VALUE (EV) ACTUAL COST (AC) NILAI CPI
95 116.789.643.875Rp 98.699.697.660Rp 1,183
96 121.604.725.894Rp 101.088.322.015Rp 1,203
97 125.240.044.230Rp 102.891.699.378Rp 1,217
98 128.358.200.000Rp 104.438.549.137Rp 1,229
PERHITUNGAN COST PERFORMANCE INDEX (CPI)
Minggu ke NILAI PV NILAI EV NILAI SPI
86 85.275.042.248Rp 79.907.440.000Rp 0,937
87 89.419.878.866Rp 84.578.430.074Rp 0,946
88 93.564.715.485Rp 88.651.347.614Rp 0,947
89 97.709.552.104Rp 92.766.154.997Rp 0,949
90 101.854.388.722Rp 95.919.755.870Rp 0,942
Minggu ke NILAI PV NILAI EV NILAI SPI
91 107.086.073.438Rp 100.681.266.048Rp 0,940
92 112.317.758.155Rp 105.017.981.591Rp 0,935
93 117.549.442.871Rp 109.481.371.176Rp 0,931
94 122.781.127.587Rp 112.864.379.995Rp 0,919
Minggu ke NILAI PV NILAI EV NILAI SPI
95 128.188.128.452Rp 116.789.643.875Rp 0,911
96 133.595.129.317Rp 121.604.725.894Rp 0,910
97 139.002.130.183Rp 125.240.044.230Rp 0,901
98 144.409.131.048Rp 128.358.200.000Rp 0,889
PERHITUNGAN SCHEDULE PERFORMANCE INDEX (SPI)
86 87 88 89 90
Minggu Ke-
Grafik SPI















Minggu ke Actual Cost (AC) NILAI ETC NILAI EAC
86 83.422.456.423Rp 120.092.560.000Rp 203.515.016.423Rp
87 84.648.105.119Rp 115.421.569.926Rp 200.069.675.045Rp
88 85.716.827.192Rp 111.348.652.386Rp 197.065.479.578Rp
89 86.796.538.372Rp 107.233.845.003Rp 194.030.383.375Rp
90 87.624.032.298Rp 104.080.244.130Rp 191.704.276.428Rp
Minggu ke Actual Cost (AC) NILAI ETC NILAI EAC
91 90.189.166.102Rp 88.968.624.900Rp 179.157.791.001Rp
92 92.525.453.376Rp 83.683.329.109Rp 176.208.782.485Rp
93 94.929.982.837Rp 78.487.616.555Rp 173.417.599.392Rp
94 96.752.486.613Rp 74.696.621.808Rp 171.449.108.421Rp
Minggu ke Actual Cost (AC) NILAI ETC NILAI EAC
95 98.699.697.660Rp 70.321.620.302Rp 169.021.317.963Rp
96 101.088.322.015Rp 65.168.904.045Rp 166.257.226.061Rp
97 102.891.699.378Rp 61.419.484.015Rp 164.311.183.393Rp
98 104.438.549.137Rp 58.291.294.593Rp 162.729.843.730Rp
PERHITUNGAN ESTIMATE TO COMPLETE (ETC) & ESTIMATE AT COMPLETE (EAC)
Minggu ke OD ATE SPI
86 124 86 0,937 # 133 Minggu
87 124 87 0,946 # 132 Minggu
88 124 88 0,947 # 131 Minggu
89 124 89 0,949 # 131 Minggu
90 124 90 0,942 # 132 Minggu
Minggu ke
91 124 91 0,940 # 132 Minggu
92 124 92 0,935 # 133 Minggu
93 124 93 0,931 # 134 Minggu
94 124 94 0,919 # 135 Minggu
Minggu ke
95 124 95 0,911 # 137 Minggu
96 124 96 0,910 # 137 Minggu
97 124 97 0,901 # 138 Minggu
98 124 98 0,889 # 140 Minggu
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